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ABSTRAK

Penulis mencoba melihat bagaimana tradisi meurukon di Kecamatan Muara Batu dan
bagaimana isi dari Tradisi meurukon dikecamatan Muara batu. Dalam menjawab
persoalan diatas, penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
yang bersifat Kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi, dengan metode analisis data menggunakan
pendekatan deskriptif analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meurukon
adalah seni yang di sampaikan melalui syair-syair yang tetap berpedoman pada Al-
qur’an dan Hadist, manfaat dari seni meurukon ini adalah agar masyarakat yang
tidak paham dengan Al-qur’an atau kitab-kitab lainnya dapat mendengarnya dengan
di tonton saat ditampilkannya seni meurukon, setiap kelompok meurukon masing-
masing terdiri dari 15 orang dan dipimpin oleh seorang syekh biasanya disebut
dengan syekhuna, meurukon juga biasanya ditampilkan pada malam hari dimulai
setelah isya sampai sebelum subuh, syair meurukon disampaikan dengan bahasa
Aceh, sampai saat ini meurukon yang masih berkembang hanya pada daerah-daerah
tertentu saja salah satunya yaitu di Kabupaten Aceh Utara, meurukon ini terbagi atas
lima bah, bah Bismillah, bah agama, bah iman, bah ie (air) dan bah i tikeut (i’tikeut)
tetapi yang penulis bahas hanya satu bah saja yakni Bah i tikeut ( i’tikeut). Di dalam
bah i 'tikeut (i’tikeut) mebahas tentang sifat-sifat dua puluh bagi Allah dan mustahil a
dan sifat Jaiz Allah, Juga masalah Rasul, malaikat, kitab dan hari kiamat. Nilai
teologi di dalam meurukon yakni, nilai agidah, nilai ibadah, nilai syariah, nilai
pendidikan dan nilai politik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni adalah suatu nilai hakiki yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia. memang sulit permulaan kesenian dan permulaan kebudayaan manusia,
karena aktifitas sosial pada hakikatnya bersifat artistik, yakni pembentukan
lingkungan material menjadi lingkungan manusiawi, seni juga merupakan segi batin
masyarakat yang juga berfungsi sebagai jembatan penghubung antar-kebudayaan
yang berlain-lain coraknya.

Salah satu seni Aceh yang masih berkembang saat ini yaitu meurukon. Rukon

3

sebagai satu kata bernuansa Islami, atau pun sering diucapkan dengan “rukun”
melaksankan kajian rukon ini disebut merukun, dengan lidah aceh menjadi
meurukon. Rukon ini berkenaan dengan pengakuan akan keberadaan agama Islam
dan mendalami rukun-rukunnya, termasuk menyangkut ibadah/akidah dan masalah
masalah lainnya.

Meurukon adalah salah satu genre puisi Aceh yang disampaikan dalam
bentuk dialogis antar satu kelompok dengan kelompok lainnya. Dengan kata lain ada
yang bertanya dan ada yang menjawab (sueue-jaweueb), (soal-jawab). Hal-hal yang
didialogkan dalam puisi (bahasa berirama) itu lazimnya berkenaan dengan masalah

keagamaan. Kebiasaan meurukon ini masih berlangsung disebagian besar wilayah

penutur bahasa Aceh.?

! Rafael raga maran, Manusia dan Kebudayaan dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), 103-104.
2 Mohd Harun, Pengantar Sastra Aceh, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2012), 245.



Meurukon mula-mula dikenal di Samalanga, salah satu Kecamatan di
Kabupaten Bireuen, Aceh. Ditempat tertentu di Aceh dikenal juga dengan istilah
meusipheut. Fungsi utama meurukon atau meusipheut adalah sebagai media untuk
mendiskusikan berbagai masalah agama, fungsi ini berhubungan erat dengan
pendidikan agama Islam yang dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat, dari
kelas raja sampai ke kelas rakyat biasa, dan dari orang buta huruf sampai orang yang
melek huruf.®

Proses belajar meurukon ini membuat masyarakat tertarik, karena belajar
yang awalnya bertatap muka berubah menjadi dua jalur komunikasi, sehingga
mengarah kepada berbalas pantun atau hiem. Hanya saja pada meurukon materi
kajiannya berkisan bentuk rukon karena penampilannya sudah mengarah kepada
seni perrtunjukkan, jadilah meurukon menjadi seni tontonan (performace art) dan
menjadi hiburan bagi masyarakat Aceh khususnya.*

Pengaruh nilai-nilai Islami sangat mendasar dalam kehidupan budaya
masyarakat dan pemerintahan kesultanan Aceh.’> Sejak agama Islam masuk ke
daratan Aceh, bahkan mempengaruhi wilayah Nusantara, terutama melalui hubungan
antara masyarakat Aceh dengan masyarakat di luarnya.

Seni meurukon ini biasanya menampilkan dua kelompok sekaligus dalam
bentuk pertandingan yang saling melemparkan pertanyaan-pertranyaan tentang
hukum Islam, oleh karenanya orang yang tergabung dalam grup meurukon harus

benar-benar menguasai persoalan hukum Islam agar mampu menjawab berbagai

3 -
Ibid.246.
* Alwahidi lyas, Budaya Aceh (Yogyakarta: Polydoor-Desain, 2009), 196.
® Badruzzaman Ismail, Sistem budaya aceh dalam membangun kesejahteraan (nilai sesjarah
dan dinamika kekinian) (Aceh: Majelis Adat Aceh, 2008), 16.



pertanyaan tentang hukum Islam yang dipertanyakan oleh lawan grup, meurukon ini
terdiri atas dua bagian, bagian pembukaan dan bagian isi.

Dilihat dari sejarahnya meurukon dan mesipheut ini lebih banyak berkembang
di masyarakat Pidie dan Aceh Utara, di daerah lainnnya seperti di Aceh Besar dan
Banda Aceh seni meurukon lebih dikenal dengan meusipheut, meskipun cara
pelaksanaannya berbeda dengan meurukon yang berkembang dalam masyarakat
Pidie dan Aceh Utara. Pelaksanaan meusipheut dalam masyarakat Aceh Besar dan
Kota Banda Aceh tidak bersifat (Tandingan), mereka melakukan dalam bentuk satu
grup, tapi juga menyairkan tentang hukum-hukum ajaran Islam.®

Tidak banyak generasi muda Aceh yanag mengetahuinya atau bahkan
mengerti bagaimana sebuah kesenian meurukon tersebut, tradisi yang akrab dalam
keseharian masyarakat Aceh tempoe doloe itu, Kkini mulai jarang terlihat
pementasannya. Utamanya di wilayah perkotaan. Sedangkan di wilayah
perkampungan pedalaman Aceh, tradisi itu masih terpelihara meski pelaksanaannya
terkadang harus ada momen-momen tertentu.

Dari itu, meurukon adalah sesuatu seni yang menarik untuk di teliti dan di
kaji terutama pada masyarakat Kecamatan Muara Batu, khususnya pada tiga
gampong, Dakuta, Uleu Madon dan Kambam. Karena di ketiga gampong ini masih
ada petinggal-petinggal seni meurukon tetapi sudah sangat jarang di tampilkan pada
acara-acara tertentu dan didalam syair meurukon banyak terdapat nilai-nilai teologi,

maka dari itu menarik untuk diteliti. Didalam meurukon banyak bah yang dibahas

® Mohd Harun, pengantar sastra aceh. (Bandung: CitaPustaka Media Printis, 2012.) 243.



yakni bah bismillah, bah agama, bah Iman, bah ie (Air) dan bah i’zikeut (i’tikad).
Tetapi yang saya bahas di dalam skripsi ini hanya bah i 'tikeut (i’tikad) saja.

Aceh Utara adalah salah satu kabupaten yang ada di Aceh, yang memiliki
beragam seni salah satunya yaitu seni meurukon, dimana seni meurukon ini memiliki
banyak manfaat bagi masyarakat gampong tersebut khususnya, di dalam syairnya
banyak membahas tentang agama, berdasarkan hal tersebut penulis tertarik meneliti
nilai teologi yang terdapat dalam meurukon, penulis hanya memfokuskan penelitian
ini pada seni meurukon yang ada di Gampong Dakuta, Ulee Madon dan kambam.

B. Rusmusan Masalah

Dari uraian yang telah di paparkan oleh penulis pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi sebagai
berikut:

1. Bagaimana yang dimaksud dengan tradisi meurukon?

2. Bagaimana nilai-nilai teologi yang ada dalam tradisi meurukon?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana tradisi meurukon

2. Untuk mengetahui nilai-nilai teologi dalam tradisi meurukon
D. Kajian Pustaka

Sebuah penelitian, kajian pustaka juga sangat diperlukan untuk melengkapi
isi penelitian ini, dalam tinjauan pustaka penulis juga mengkaji beberapa buku yang
berkenaan dengan meurukon, salah satunya seperti buku Budaya Aceh, yang
menjelaskan asal-usul meurukon, fungsi meurukon, teknis penyajiannya, materi

penampilan dan sampai kebusananya, ada dijelaskan didalam buku ini.



Buku Mohd Harun yaitu pengantar Sastra Aceh, yang menjelaskan bahwa
meurukon adalah salah satu genre puisi Aceh yang disampaikan dalam bentuk
dialogis antar satu kelompok dengan kelompok lainnya, sedangkan didalam Nab
Bahani yaitu Warisan Kesenian Aceh menjelaskan bahwa meurukon adalah salah
satu jenis kesenian yang sangat Islami bagi masyarakat Aceh.’

Buku Didong Pentas Kreativitas Gayo karangan M. Junus Melaltoa,
menjelaskan tentang sejarah didong dan lirik-lirik yang berkenaan dengan adat
dengan mengunakan bahasa gayo, dimainkan oleh masing-masing kelompok setiap
kelompok berjumlah 30 orang yang serupa dengan kesenian meurukon. Didong yaitu
sebagai sebagai bentuk teter yang biasa disebut sebagai “teater-mula” atau bisa
disebutkan juga sebagai “teater kehidupan”. Pergelaran didong ini suatu sistem yang
berakar dari tradisi masyarkat, sistem ide itu berupa, nilai, norma, dan aturan-aturan
yang keseluruhannya menjadi acuan yang harus dipenuhi oleh masyarakat.®

Pergelarannya biasa diadakan ditempat atau ruang khusus sebagai pentas,
misalnya tempo dulu di ruangan luas rumah panggung (umah sara) di atas panggung
buatan pada ruang terbuka misalnya dihalaman, lapangan dan lain-lain, para peserta
masing-masing kelompok 30 orang, mereka terbagi atas dua katagori utama, yaitu
ceh dan penunung atau penyur (pengiring), dan syarat untama untuk menjadi ceh

memiliki suara yang merdu dan menciptakan lirik dan puisi sendiri.’

" Mohd Harun, Pengantar Sastra Aceh,(Bandung: CitaPustaka Media Printis, 2012), 245.

® Muhammad Junus Melalatoa, Didong Pentas Kreativitas Gayo, (Jakrta: Yayasan Obor
Indonesia,2001),10-11.

* Ibid.12-13.



Sekitar tahun 1950 an aleh syeh Nek Rayid, seudati untuk pertama kalinya
diperkenalkan di Meureubo, Kabupaten Aceh Barat. Inilah langkah awal terbesarnya
tari seudati di wilayah pesisir Aceh.™

Tarian seudatai yang serupa dengan kesenian meurukon dan didong. Di
dalam buku seudati di Aceh karangan Essi Hermaliza membahas asal-usul tari
seudati, perkembangannya di Aceh dan membahas syair-syair yang menjelaskan
ajaran agama Islam yang mengandung makna teologi serta menjelaskan perjuangan
Aceh terhadap Belanda.!

Salah satu khasanah budaya tradisi Aceh dalam bentuk seni tari adalah tari
seudati. Semenjak lahir hingga saat ini banyak kalangan mempertanyakan penamaan
tari seudati sebab penamaan menjadi identitas utama dari sebuah bentuk tari dan
tidak terkecuali seudati.tarian ini termasuk katagori Tribal War Dance atau tari
perang yang mana syairnya selalu membangkitkan semangat pemuda Aceh untuk
bangkit menegakkan ajaran agama Islam dan bangkit untuk melawan penjajah.

Dalam melengkapi tulisan ini, penulis juga mengkaji beberapa tulisan ilmiah
berupa artikel, surat kabar, majalah, yang mana dalam tulisan tersebut membahas
tentang nilai-nilai teologi dalam meurukon.

Dari beberapa tulisan di atas, hal yang membedakan penulisan skripsi ini
dengan tulisan tersebut adalah pada penelitian ini penulis membahas mengenai
tradisi meurukon dan nilai-nilai teologi dalam tradisi meurukon di Kecamatan Muara
Batu dan difokuskan pada tiga gampong, Dakuta, Ulee Madon, dan Kambam.

E. Metode Penelitian

0 Essi Hermaliza, Seudati di Aceh,(Banda Aceh: Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh
tth),13-14.
" Ibid.11.



1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan
(Field Research) dengan lokasi yang dipilih yaitu Kecamatan Muara Batu dan di
khususkan pada tiga gampong, Dakuta, Ulee Madon dan Kambam dengan
mengambil tema Nilai-nilai Teologi dalam Tradisi Meurukon, Metode ini bertujuan
agar mendapatkan data-data secara langsung dari objek penelitian sehingga data yang
diperoleh lebih objektif. Disamping itu penulis jJuga menggunakan buku Pengantar
Sastra Aceh dan buku Budaya Aceh sebagai data sekunder untuk melengkapi tulisan
ini.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Muara Batu, peneliti memilih
Kecamatan ini karena banyak masyarakat yang paham dengan tradisi meurukon.
Ada tiga gampong yang dipilih dari dua puluh empat gampong yang ada di
Kecamatan Muara Batu tersebut yaitu, Dakuta, Ulee Madon dan Kambam.
3. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang di kumpulkan oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang
memiliki sifat up to date. Data primer dalam penelitian ini yaitu, data dari observasi
di lokasi penelitian, data hasil wawancara dengan masyarakat yang merupakan
subjek penelitian dan data hasil wawancara dengan geuchik Gampong Dakuta,
Gampong Ulee Madon dan Gampong Kambam

b. Data sekunder



Data sekunder adalah data yang di peroleh atau di kumpulkan dari berbagai
sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dalam
penelitian ini yaitu, dokumen Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong
(RPIMG) tahun 2014-2017 Gampong Kambam, Gampong Ulee Madon dan
Gampong Dakuta Kecamatan Muara Batu dan beberapa buku yang berkaitan dengan
penelitian ini seperti yang tersebut dalam daftar pustaka.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Teknik Observasi

Teknik Obsevasi yaitu teknik pengumpulan data, yang dilakukan mengamati
dan memperhatikan objek penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung,
serta mengadakan hasil pengamatan secara sitematis.

b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu pendekatan yang dilakukan dengan cara
mengadakan komunikasi langsung dengan menggunakan pedoman wawancara yang
telah disediakan. Penulis mengadakan pembicaraan langsung pada masyarakat yang
mengetahui seluk beluk mengenai judul ini. dalam wawancara pertanyaan dan
jawaban diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dengan keadaan
saling berhadapan. Namun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telpon.*

c. Teknik Dokumentasi

Teknik ini digunakan sebagai kajian terhadap peristiwa, objek atau tindakan

yang di rekam dalam bentuk foto. Melalui studi dokumentasi ini bertujuan untuk

12 Anas Soedjono, metodelogi Riset Sosial (Yogyakarta: Balai Pustaka, 1977),31.
13 Nasution , metode research (penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),113.



memperoleh data-data yang tidak dapat dengan observasi, dan wawancara,
melainkan hanya dapat di peroleh dengan beberapa gambar.
5. Populasi dan Sampel

Dalam suatu penelitian, populasi menyebutkan seluruh elemen atau anggota
dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan dari
objek penelitian'®. populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat ditiga gampong
yang ada di Kecamatan Muara Batu.

Sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari
populasi®®. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik penentuan responden dengan pertimbangan tertentu,
maksudnya adalah misalnya responden tertentu merupakan orang yang dianggap
lebih mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti*®. Jumlah sample yang
diambil dari keseluruhan populasi berjumlah 30 orang, kemudian setiap gampong
dari ketiga gampong tersebut diambil masing-masing 10 respondesn.

6. Teknik Analisa Data

Berdasarkan sifat data yang dikumpulkan, maka teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif'’. Analisi ini dilakukan dengan cara
menghubungkan data sehingga akan di ketahui adanya relasi kausalitas (hubungan
sebab akibat), kolerasi (hubungan saling mempengaruhi) dan relasi linier (adanya

pengaruh data yang satu terhadap data yang lainnya).

' Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Kencana,2011), 148.
™ Ibid 148
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 85.
17 i
Ibid, 269.



Pola bepikir yang di gunakan analisis ini adalah pola deduksi dan induksi.
pola deduksi ialah suatu proses bepikir yang diawali dengan memperhatikan hal-hal
yang umum kemudian di ambil kesimpulan yang khusus. Sedangkan pola pikir
induksi adalah suatu proses berpikir yang di awali dengan pengamatan yang khusus
di ambil kesimpulan yang khusus kemudian di ambil kesimpulan yang bersifat

umam.

F. Landasan Teori

Menurut Muclis Ismail Meurukon adalah sebuah tradisi yang hidup dalam
budaya masyarakat Aceh, kehadirannya tidak terlepas dari budaya kehidupan
masyarakat Aceh yang Islami. Meurukon menurut Mahmud adalah sebagai media
untuk mendiskusikan berbagai masalah agama.*®

Dan pengaruh nilai-nilai Islami sangat mendasar dalam kehidupan budaya
masyarakat dan pemerintahan kesultanan Aceh. Sejak agama Islam masuk kedaratan
Aceh bahkan mempengaruhi wilayah nusantara.™®

Berbicara masalah nilai (volue), tidak bisa dilepaskan dari Tuhan yang Maha
Kuasa, Maha Agung, Maha Bijaksana dan Maha Pencipta. Allah lah yang Maha
Meciptakan Kebenaran dan Keadilam, Kebaikan dan Keburukan dalam bentuk
keseimbangan dan ada bebrapa poendapat lain yang menjelaskan tentang nilai.

Menurut Papper dalam Budaya dasat berdasarkan Al-qura’an dan

Hadistmengatakan bahwa nilai adalah segala sesuatu yang baik dan yang buruk.

'8 Mohd Harun, Pengantar Sastra Aceh...., 245.
9 Baddruzzaman Ismail, Sistem Budaya Adat Aceh Dalam Membangun Kesejahteraan,
(Banda Aceh: Majelis Adat Aceh, 2008), 16.



Menurut Perry dalam buku Budaya dasat berdasarkan Al-qura’an dan Hadist juga

bahwa nilai adalah segala sesuatu yang menarik bagi manusia sebagai subjek.?
Menurut Kluckon dalam buku Budaya dasat berdasarkan Al-qura’an dan

Hadist defenisi nilai yang diterima sebagai konsep yang diinginkan dalam literature

ilmu sosial adalah hasil seleksi prilaku.

G. Sistematika pembahsan

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab, namun sebelumnya
terlebih dahulun di lampirkan halaman-halaman formalitas yang merupakan bagian
awal dari skripsi ini yang terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman
berita acara, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi, setelah bab
empat akan disertakan daftar pustaka dan lampiran-lampiran, adapun pembagian bab
per-bab dalam penulisan skripsi ini adalah sebagaimana yang teruraikan berikut ini.

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang
masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, sistematika pembahasan.

Bab dua membahas mengenai gambaran umum wilayah penelitian yang
terdiri dari, keadaan geografis, keadaan sosial religi, sosial budaya.

Bab tiga membahas tentang gambaran umum tradisi meurukon yang terdiri
dari , pengertian meurukon, sejarah meurukon dan nilai-nilai teologi dalam tradisi

meurukon yang terdiri dari eksitensi Tuhan, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Kiamat.

“Rohiman Notowidogdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, (Jakarta:
Pt Raja Grafindo Persada, 2002), 39.



Bab empat adalah bab akhir dari skripsi ini yaitu penutup yang terdiri dari,
kesimpulan, dan saran-saran, sebagai pelengkap dari skripsi ini memuat daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwat hidup penulis.



BAB I
GAMBARAN UMUM MUARA BATU

Muara Batu merupakan salah satu dari 27 kecamatan yang ada di Kabupaten
Aceh Utara, Muara Batu memiliki luas 54,55Km?/5.455Ha, dengan ibukota
Kecamatan yaitu Krueng Mane. Batas-batas Kecamatan Muara Batu, sebelah utara
kecamatan ini berbatasan dengan Selat Malaka, sebelah selatan berbatasan dengan
Kecamatan Sawang, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bireuen dan
sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Dewantara secara tepografi Kecamatan
Muara Batu termasuk dalam kategori daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-50
M dari permukaan laut (mdpl).%

Banyaknya gampong di Kecamatan Muara Batu berjumlah 24 gampong
yaitu: Gampong Teupin Banja, Panigah, Paloh Awe, Reuleut Timur, Reuleut Barat,
Pinto Makmur, Tumpok Beurandang, Palong Raya, Meunasah Pinto, Kuala Dewa,
Keude Mane, Mane Tunong, Pante Gurah, Kambam, Keude Bungkaih, Ulee Madon,
Meunasah Aron, Cot Krueng, Daputa, Meunasah Drang, Meunasah Baro, Meunasah
Lhok, Cot Seurani dan Tanoh Anoue.

Dua puluh empat gampong yang ada di Kecamatan Muara Batu, namun yang
menjadi objek penelitian penulis berjumlah tiga gampong di antaranya Gampong

Kambam Gampong Dakuta dan Gampong Ulee Madon.

2! Kecamatan Muara Batu Tahun 2017.



A. Keadaan Geografi
1. Gampong Kambam

Gampong Kambam merupakan satu dari dua puluh empat gampong yang ada
di Kecamatan Muara Batu Kabupaten Aceh Utara. Luas wilayah Gampong Kambam
yaitu 200 ha, yang terbagi kedalam dua dusun yakni Dusun Timur dan Dusun Barat.
Tercatat dalam buku Rencana Pembangunan Jangka Menengah gampong
(RPIMG)penduduk gampongini berjumlah 175 Kepala Keluarga (KK) dan 695 jiwa,
dengan laki-laki berjumlah 336 jiwa sedangkan perempuan, berjumlah 359 jiwa yang
mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani sawah, secara umum
keadaan topografi GampongKambam mayoritas dataran rendah dan ada gambut sisa
persawahan.

Secara administratif sebelah utara Gampong Kambam berbatasan dengan
Gampong Bungkaih, sebelah timur berbatasan dengan Gampong Lancang Barat
Dewantara, sebelah barat berbatasan dengan Gampong Ulee Madon dan sebelah
selatan berbatasan dengan GampongPaloh Awe.

Jarak tempuh dari Gampong Kambam ke pusat pemerintahan terhitung
sedikit jauh yakni dari gampong tersebut ke pusat kecamatan berjarak 7 kilometer
(km), jika kepala gampong (geuchik)GampongKambam berurusan dengan kantor

bupati maka geuchik Gampong tersebut harus menempuh jarak sekitar 30 Km dari



Gampongnya, sedangkan untuk mencapai pusat provinsi masyarakat harus

menempuh jarak sekitar 250 Km dari Gampong Kambam.?

2. Gampong Ulee Madon

Gampong Ulee Madon adalah salah satu Gampong yang ada di Kecamatan
Muara Batu, Gampong Ulee Madon terletak disebalah Timur ibu Kota Kecamatan
Muara Batu lebih kurang jarak yang di tempuh sedikit jauh yakni 7 kilometer (km)
dari ibu Kota Kecamatan.

Luas wilayah Gampong Ulee Madon 300 Ha, yang terbagi dalam 4 dusun
yaitu dusun Tgk. Dipanyang, dusun Tgk M,lrsyad , Tgk. Yahya dan yang terakhir
yaitu dusun Tgk. Baden.

Secara administratif sebelah Utara berbatasan dengan pantai laut Selat
Malaka, sebelah Selatan berbatasan dengan GampongPinto Makmur, sebelah Timur
berbatasan dengan Keudeu Bungkaih sedangkan sebelah Barat berbatasan dengan
menasah Aron.

Gampong Ulee madon dengan jumlah penduduk 2.075 jiwa, dengan jumlah
kepala keluarga (KK) 383, dengan jumlah keluarga laki-laki 333 jiwa sedangkan
perempuan berjumlah 50 jiwa.

Sebagian besar pekerjaan masyarakat di Gampong Ulee Madon ini bekerja

sebagai petani sawah, yang berdagang hanya 5% dan sangat rendah yang bekerja

22 Data dari Dokumen Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong(RPIJM) Kambam
2014-2017.



sebagai Pegawai Negri Sipil kurang lebih berkisar sebanyak 2% dan yang menjadi

pertukangan dan lain sebagainya hanya 8% saja.?

3. Gampong Dakuta

Gampong Dakuta merupakan salah satu gampong dari 24 gampong yang
terletak di kemukiman Bungkaih Kecamatan Muara Batu. GampongDakuta juga
adalah salah satu gampongyang tertua di Kecamatan Muara Batu. Luas
GampongDakuta 180 H yang terbagi kedalam 4 dusun yaitu dusun Cot Kuta I, Cot
Kuta I1, Cot Kuta Il dan Cot Kuta 1V, area pusat gampong luasnya yakni 4 Ha, area
untuk pemukiman masyarakat yakni 64 Ha, dan area pertanian masyarakat Gampong
Dakuta cukup luas yakni 100 Ha, sedangkan area perkebunan Gampong Dakuta
yakni 8 Ha dan area pendidikan bagi masyarakat Dakuta yakni 4 Ha.

Jumlah penduduk 21.155 jiwa yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani sawah, adapun jumlah kepala keluarga Gampong Dakuta
adalah 495 kepala keluarga, yang jumlah laki-lakinya 10.650 jiwa sedangkan jumlah
perempuannya 10.900 jiwa. Secara umum keadaan topografi Gampong Dakuta
moyoritas daratan rendah dan ada sebagian nelayan, petani tambak dan petani
persawahan.

Secara administratif sebelah Utara Gampong Dakuta berbatasan dengan Selat

malaka, sebelah Timur berbatasan dengan GampongCot Trueng, sebelah Barat

> Data dari Dokumen Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong(RPJM) Ulee
Madon 2014-2017.



berbatasan dengan Gampongmeunasah Drang dan sebelah Selatan berbatsan dengan
GampongPanigah/Tumpak Berandang.**

Jarak tempuh dari Gampong Dakuta ke pusat kecamatan begitu dekat yakni 3
Kilometer (km), dan untuk menempuh jarak dari Gampong Dakuta ke kabupaten
yakni 24 Kilometer (km), sedangkan untuk menempuh dari GampongDakuta ke

Provinsi masyarakat harus menempuh jarak yakni 260 Kilometer (km).?

B. Keadaan Sosial Religi
1. Gampong Kambam

Berhasil tidaknya pembangunan suatu bangsa dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan penduduknya, semakin maju pendidikan berarti akan membawa berbagai
pengaruh positif bagi masa depan berbagai bidang pendidikan.

Gampong Kambam adalah gampong yang mayoritas penduduknya bekerja
sebagai petani sawah dan nelayan, dibalik kesibukan mereka setiap waktu shalat
mereka shalat berjamaah dimasjid, tetapi kebanyakan dari mereka shalat lima waktu
yang paling ramai di masjid yaitu pada waktu shalat maghrib dan isya karena
diwaktu zuhur dan ashar kesibukan mereka di sawah dan laut.?

Beberapa tempat pengajian di Gampong Kambam dipenuhi oleh anak-anak
sekitar pukul 14:00-17:30 Wib, dan setelah maghrib juga mengikuti pengajian dan

ada pengajian khusus orang dewasa pada setiap malam jum’at. Hari-hari besar Islam

seperti, Maulid Nabi, Isra Mi’raj dan lain sebagaianya, biasanya masyarakat

%4 Data dari Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM) Dakuta
2014-2017.

* Data dari Dokumen Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong(RPJM) Dakuta
2014-2019.

% Observasi pada tanggal 20 Juli 2017.



Gampong Kambam pada hari besar Islam mengadakan perlombaan untuk anak-anak
di berbagai TPA tujuannya yaitu agar anak-anak lebih semangat lagi dalam belajar,
di Gampong Kambam pada hari besar Islam seperti malam Maulid Nabi Saw
biasanya menampilkan dakwah yang mengundang penceramah baik dari luar daerah
maupun dalam daerah dan ditonton oleh masyarakat Gampong Kambam.

2. Gampong Ulee Madon

Tingkat pendidikan masyarakat gampong Ulee Madon lebih bayak pada
tamatan SMA/MAN yaitu sekitar 995 orang, tamatan pesantren/dayah mencapai 220
orang sedangan yang mencapai gelar sarjana (S1) yaitu hanya 53 orang begitu juga
dengan (D3) hanya 35 orang , dan diperkirakan masyarakat yang buta huruf hanya 30
orang di gampong Dakuta.?’

Ulee Madon adalah salah satu gampong yang suasana religinya masi sangat
baik bahkan shalat jamamah masih sangat aktif sampai saat sekarang, di Gampong
ulee Madon ini tempat pengajian sangat ramai oleh anak-anak yang setiap hari nya
ada pengajian kecuali hari minggu.®

Gampong Ulee Madon setiap hari besar Islam masyarakat mengadakan
perlombaan khususnya satu Muharram dan Isra Mi’raj yang diadakan di pengajian-
pengajian untuk perlombaan anak-anak, tetapi jika memperingati maulid nabi Saw
masyarakat biasanya hanya mengadakan dakwah pada malam hari dan mengundang
pendakwahnya dari daerah atau Gampong lain.

Masyarakat Gampong Ulee Madon sangat antusias dalam melaksanakan hal-

hal yang dilakukan bersama seperti membuat perlombaan-perlombaan dan yang

% Data dari Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM) Ulee
Madon 2014-2017.
%8 Observasi pada tanggal 22 Juli 2017.



bekerja sama tidak hanya kalangan remaja tetapi juga orang tua baik laki-laki
maupun perempuan bahkan terkadang dihari besar Islam Gampong Ulee madon
menampilkan seni meurukon di gampong mereka, tetapi dilaksanakannya pada
malam hari, masyarakat pun ikut menyemarakkan atas penampilan yang di tampilkan
oleh kelompok meurukon.

3. Gampong Dakuta

Gampong Dakuta dalam penyelenggaraan pendidikan saat ini belum
memadali, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jumlah penduduk yang buta huruf,
sedangkan pendidikan formal juga belum memadai diperkirakan yang sekolah hanya
sampai SMA/MAN hanya 875 orang dan yang kuliah hanya 52 orang.”

Gampong Dakuta mempunyai masyarakat yang mansyur dimana setiap
masyarakatnya sangat berpartisipasi dalam melakukan segala hal, setiap hari besar
Islam masyarakat melaksanakan berbagai perlombaan dan mengundang pendakwah
untuk di tampil kan di hari-hari besar tersebut misalnya di hari Maulid Nabi Saw dan
masyarakat sangat antusias dalam menyelenggarakan acara pada hari besar Islam
tersebut.

Hari besar Islam seperti 1 Muharram biasanya masyarakat lebih menyiapkan
anak-anaknya untuk mengikuti perlombaan, karena biasanya dihari besar Islam 1
Muharrahm setiap pengajian membuat perlombaan sesama santiriwan dan santriwati

dan jika salah satu santriwan dan santriwati mendapat juara maka ditandingkan lagi

% Data dari Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM) Dakuta
2014-2017.



dengan pengajian-pengajian lainnya, sampai saat ini masyarakat Gampong Dakuta
masih sangat antusias pada hari besar Islam.*

Gampong Dakuta biasanya membuat pengajian untuk bapak-bapak pada
malam jum’at setelah shalat isya sebelum shalat isya biasanya disetiap pengajian
membaca yasin khusus untuk para laki-laki, Gampong Dakuta adalah gampong yang
suasana religinya masih sangat cukup kental shalat berjamaah sampai sekarang
masih begitu baik tetapi pada waktu subuh, zuhur dan Ashar tidak seramai waktu
maghrib dan waktu isya dikarena kan masyarakat Gampong Dakuta pada siang

harinya 85% mencari nafkah sebagai petani sawah dan nelayan.

C. Sosial Budaya
1. Gampong Kambam

Kondisi sosial budaya masyarakat ditunjukan masih rendahnya kualitas dari
sebagian sumber daya masyarakat Gampong Kambam, serta cendrung masih kuatnya
budaya paternalistik, meskipun demikian pola budaya seperti ini dapat di
kembangkan sebagai kekuatan dalam pembangunan yang bersifat mobilisasi masa.
Disamping itu masyarakat Gampong Kambam yang cendrung memiliki sifat
ekspresi, agamis dan terbuka dapat dimanfaatkan sebagai pendorong budaya
transparansi dalam setiap penyelenggara pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan.® Sarana pendidikan bagi masyarakat GampongKambam yakni 1 unit
taman kanak-kanak, 1 unit Sekolah Dasar, satu unit Mtss dan 5 unit lembaga

Pendidikan agam yang bisa dipakai untuk masyarakatGampongKambam.

%0 Observasi pada tanggal 19 Juli 2017.
*! Data dari Dokumen Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong(RPJM) Kambam
2014-2017.



Gampong tersebut tergolong kedalam gampong yang sedang
berkembang mengingat keadaan masyarakat nya baik dari segi pendidikan maupun
perekonomian makin bertambah setiap tahunnya. Namun demikian pertambahan
pendidikan tidak diikuti dengan bertambahnya tingkat kesempatan kerja yang layak,
sehingga masih banyak masyarakatnya yang berposisi sebagai pengangguran dan
berada pada garis kemiskinan. Sedangkan keadaan pemerintahannya dipimpin oleh
seorang geuchik dan sudah terbentuknya lembaga-lembaga gampong lainnya, dalam
berbagai hal mereka membuat perencanaan yang sangat baik dengan selalu
mengedepankan musyawarah untuk pengambilan keputusan, untuk bidang
pembangunan sudah mulai melakukan berbagai perencanaan baik untuk penunjang
ekonomi maupun untuk sosial gampong.

Sebagian besar masyarakat nya adalah yang mata pencariannya sebagai petani
sawah dan nelayan, masyarakat Gampong ini bersuku Aceh dan kebanyakan
penduduk asli dari gampong tersebut.*

Masyarakat biasanya melakukan gotong royong bersama setiap hari jum’at
pagi, semua masyarakat ikut partisipasi dalam bergotong royong, biasanya pada hari
jum’at semua petani dan nelayan tidak bekerja kecuali yang berdagang dan Pegawai
Negeri Sipil.

2. Gampong Dakuta

Gampong Dakuta sampai saat in sarana kesehatan di Gampong Dakuta yakni

hanya posyandu, toko obat dan rumah bersalin di Gampong Dakuta petani sebanyak

%2 Data dari Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM)
Kambam 2014-2017.



360 jiwa, sebagian besar masyarakat Gampong Dakuta hanya bekerja sebagai petani
dan nelayan saja, sedangkan yang berdagang dan lainnya hanya sedikit.

Adat dan budaya Gampong Dakuta sampai saat ini masih begitu baik, setiap
ada kegiatan yang bekerja sama masyarakat Gampong Dakuta sangat berpartisipasi
dalam melaksanakan hal-hal yang berbaur sosial.

Sampai saat ini masyarakat masih melakukan gotong royong yakni gotong
royong yang hanya dilaksanakan pada hari minggu tetapi tidak setiap minggu sekali
melainkan hanya tiga minggu sekali, adapun yang masyarakat Gampong Dakuta
bersihkan yakni masjid, got dan badan jalan, Gampong Dakuta juga setiap tahunnya
membersihkan kuburan yang ada di Gampong Dakuta mereka melakukannya
bersama-sama dan tidak hanya orang tua saja, tetapi juga kalangan remaja baik laki-
laki maupun perempuan begitu juga dengan orang tua tidak hanya lelaki saja tetapi
perempuan juga melakukan gotong royong bersama. Adat dan budayanya juga masih
berkembang dengan baik bahkan mereka saling menjaga satu sama lain.*

3. Gampong Ulee Madon

Gampong Ulee Madon terdiri dari 2.075 jiwa, yang diverfikasikan kepada
dua bagian berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki yang berjumlah 972 jiwa dan
perempuan terdiri dari 1.103 jiwa, mata pencaharian masyarakat Gampong Ulee
Madon adalah sebagai petani sawah dan nelayan yang membuat masyarakat berada
pada tingkatan ekonomi yang sederhana walaupun masih terdapat beberapa warga

yang hidup pada garis kemiskinan.*

%3 Observasi pada tanggal 20 Juli 2017.
% Data dari Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM) Ulee
Madon 2014-2017.



Gampong Ulee Madon adalah gampong yang adat dan budaya nya masih
sangat kental sampai saat ini, kekompakan masyarakat Gampong Ulee Madon
membuat mereka lebih mudah melaksanakan hal-hal yang berbaur kebersamaan,
seperti halnya gotong royong yang dilakukan setiap sebulan sekali yang dilakukan
pada hari libur yaitu hari minggu, masyarakat melakukana bukan hanya orang tua
saja tetapi remaja juga ikut bepartisipasi.*®®

Pernyataanseorang masyarakat:

“kami sudah melakukan kerjasama seperti gotong royong ini dari

dulu hingga sekarang, adat dan budayanya pun masih sangkat bagus

disni , kekompakan kami membuat kami semakin akur.*

Masyarakat ini melakukan rutinitas nya yakni untuk menjaga kekompakan
dan silaturrahmi dengan masyarakat agar tidak mudah terputus pesaudaraan dengan
adanya gotong royong masyarakat dapat berinteraksi satu sama lain walaupun gotong

royong hanya dilakuan sebulan sekali tapi itu sudah sangat bermanfaat bagi

masyarakat.

% Wawancara martunis Idris (24 tahun) pada tanggal 21 Juli 2017.



BAB I1I
NILAI-NILAI TEOLOGI DALAM TRADISI MEURUKON
A. Keadaan Umum Tradisi Meurukon
1. Pengertian meurukon
Masyarakat Kecamatan Muara Batu merupakan masyarakat yang masih
mempertahankan adat dan istiadat dan tradisi dalam kehidupan mereka, salah satu
tradisi yang masih berkembang pada saat ini yaitu tradisi meurukon yang memiliki
nilai teologi. Bagian ini hanya akan mendeskripsikan nilai-nilai teologi dalam tradisi
meurukon yang ada ditiga gampong tersebut, yaitu Gampong Kambang, Ulee Madon
dan Dakuta.
a. Gampong Kambam
Gampong Kambam, merupakan sebuah gampong yang letaknya tidak jauh
dengan ibu kota Kecamatan yaitu sekitar + 7 km. Gampong Kambam telah ada sejak
zaman dahulu, dulunya adalah tempat peliharaan dan tambatan yang disebut dengan
Kaulambam (paya). Menurut kebiasaan orang-orang tua dulu dalam memberinya
nama suatu Gampong sering dihubungkan dengan sejarah maka gampong ini disebut
dengan kambam.®
Semakin hari Gampong Kambam semakin berkembang, jika dahulu
Gampong ini tidak memiliki fasilitas dan bangunan hanya dikelilingi sawah dan
sungai, namun perlahan-lahan Gampong ini mulai menunjukkan perubahan akibat

dari banyaknya pendatang dari luar yang menetap di Gampong Kambam tersebut

% Data dari Dokumen Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM) Kambam
2014-2019.



yang mayoritas bekerja dengan bercocok tanam dan penghasil batu bata, meski hasil
yang didapat hanya pas-pasan untuk kebutuhan sehari-hari.*

Pada tahun 1945 wilayah Gampong Kambam dibagi menjadi dua dusun yang
terdiri dari:

1. Sebelah Utara dusun Timur
2. Sebelah Timur dusun Barat

Pada tahun 2017 Gampong Kambam sudah semakin maju hal ini ditandai
dengan semakin berkembangnya masyarakat gampong ini baik secara pendidikan
maupun perekonomian.

Meskipun demikian, namun mereka masih mempertahankan tradisi dan adat
mereka khususnya dalam meurukon. Terlepas dari kesibukan mereka sehari-hari,
masyarakat gampong ini tetap rutinitas mereka yaitu latihan meurukon pada malam
hari.

Meurukon adalah salah satu genre puisi Aceh yang disampaikan dalam
bentuk dialogis antara satu kelompok dengan kelompok yang lainnya. Dengan kata
lain ada yang bertanya ada yang menjawab (sue-jaweub), (Soal-jawab). Hal-hal yang
didialog dalam puisi (bahasa berirama) itu lazimnya berkenaan dengan masalah
keagamaan. Kebiasaan meurukon ini masih berlangsung disebagian besar wilayah
penutur bahasa Aceh.*

Meurukon merupakan salah satu jenis kesenian yang sangat Islami dalam

masyarakat Aceh,karena meurukon ini termasuk salah satu strategi dakwah dalam

% Data dari Dokumen Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJM) Kambam
2014-2019.

% Mohd Harun, pengantar sastra aceh. (Bandung: CitaPustaka Media Printis, 2012.) 245.



menyampaikan berbagai persoalan hukum Islam bagi masyarakat, dari bentuk-bentuk
hukum yang ringan sampai persoalan hukum Islam yang terkadang banyak yang
tidak bisa difahami oleh masyarakat.*
Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu warga Gampong Kambam.

“meurukon adalah salah satu tradisi yang sudah ada semenjak masa

penjajahan, meurukon biasanya dilaksanakan pada malam hari, dan

meurukon adalah tradisi yang membahas persoalan hukum agama.*
Pengakuan dari salah satu syekhuna meurukon mengungkapkan :

”merukon yang ada di Gampong Kambam sampai sekarang masih

berjalan dengan baik, menurut saya meurukon adalah salah satu seni

yang membuat masyarakat cepat mengerti tentang bangaimana

mempelajari agama karena didalam meurukon banyak sekali

membahas tentang agama. **

penuturan tersebut terlihat bahwa meurukon adalah salah satu seni yang
mengajarkan banyak tentang agama, maka dari itu meurukon adalah seni yang
membantu masyarakat untuk belajar agama, karena dengan adanya meurukon
masyarakat yang tidak pandai membaca kitab dapat mendengarkannya melalui syair-
syair yang di bawakan oleh Syekhuna dengan kelompoknya.

b. Gampong Dakuta.

Gampong Dakuta adalah salah satu gampong tertua di Kecamatan Muara
Batu, yang lahirnya sebelum kemerdekaan Republik Indonesia. Asal usul nama
Gampong Dakuta konon katanya ada beberapa versi. Versi pertama, menurut
keterangan dari Almarhum Tgk M.Ali, di Lampoh Kuta berdiri sebuah pembangunan

kuta/Meuligo Pusat Pemerintahan Ulee Balang Wilayah Timur meliputi Gampong

Cot Trueng sampai Gampong Tanjong, setelah penjajahan Belanda menguasai

“0 Nab Bahany, Warisan Kesenian Aceh,(Banda Aceh: 2016),105-106
*! Wawncara dengan Hasanuddin (70 tahun) pada tanggal 24-juli-2017
#2 Wawancara dengan Jamaluddin Ben (45 tahun) pada tanggal 25 juli 2017.



tempat tersebut, daerah pemerintahan Ulee Balang tersebut menjadi beberapa
pecahan Gampong diantaranya yaitu Gampong Dakuta, Gampong Cot Trueng.

Versi kedua menurut keterangan Tgk. M. Adam (Alm), pada awalnya
Gampong Dakuta bernama Gampong Cot Kuta/Teumpok Kuta karena dulunya di
gampong ini terdapat seorang ulama besar yang terkenal dengan nama Abu Cot Kuta,
beliau tinggal disebuah bukit, selain itu GampongKereta Api, setelah Negara ini
merdeka, Cot Kuta/Teumpok Kuta berubah nama menjadi Gampong Dakuta dan
Gampong Cot Kuta dialihkan menjadi nama dusun di Gampong Dakuta“®.

Mengenai kesenian di Gampong Dakuta meurukon sudah ada sejak tahun
1956 dan pada masa itu meurukon sangat banyak di gemari oleh kalangan remaja
maupun orang tua, karena meurukon adalah sebuah seni yang dilakukan
berkelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 5 sampai dengan 15 orang
dipimpin oleh Syekhuna dan pemilihan Syekhuna ini memiliki kriteria sebagai
berikut, berpengetahuan luas, terampil, pintar, dan menanggapi secara sopan,
menguasai situasi dan kondisi selama perlombaan atau pertandingan, memiliki suara
keras, nyaring, dan enak didengar, mempunyai bakat seorang pemimpin dan sanggup
memimpin.*

Pernyaataan salah satu anggota meurukon mengatakan:

“tujuan meurukon itu adalah agar di dengar orang jika manfaatnya
itu adalah untuk banyak orang dan untuk diri sendiri.*®

Meurukon mempunyai nilai tersendiri dalam kesenian karena isi dalam

meurukon ini memiliki manfaat dan tujuan yang baik .

*Data dari Dokumen Recana Pembangunan Jangka Menengah Gampong(RPJM) Dakuta
2014-20109.

“Alwahidi iyas, Budaya Aceh (Yogyakarta:Polydoor-desains,2009) 196.

**Wawancara dengan Hasan Basri (53 tahun) 23 juli 2017.



Pernyataan salah satu “ Syekh Meurukon” “

“didalam meurukon ini ada lima bah yang dibahas diawali dengan
bah Bismilah, dilanjutkan dengan bah Agama, bah Iman, bah le
(air), dan bah I tikeut (I'tikad).

Biasanya pada tahap-tahap awal dimulainya meurukon ini, atau pada
separuh malam kebawah kedua kelompok meurukon ini saling melemparkan
pertanyaan hukum Islam yang ringan-ringan yang sudah dipahami secara umum oleh
masyarakat, akan tetapi pada menjelang separuh malam keatas mereka mulai saling
melemparkan pertanyaan-pertanyaan, tentang hukum Islam yang terkadang sering

grup yang jadi lawannya tidak dapat menjawabnya dengan dalil-dalil yang terdapat

dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi.*’

c. Gampong Ulee Madon.

Sejarah gampong sampai saat ini belum diketahui dikarenakan tidak adanya
data yang dimiliki oleh perangkat gampong, begitu juga dengan masyarakat tidak ada
yang mengetahui tentang sejarahnya Gampong Ulee Madon ini, maka dari itu penulis
tidak mendapat kan sejarah gampong untuk dicantumkan pada skripsi ini.

Teknis penyajian meurukon atau meusipheut ini tiap-tiap gampong biasanya
mempunyai tim yang telah terlatih dengan baik. Para pengurus masing-masing
kampung mengadakan pertemuan dan permufakatan untuk mengadakan perlombaan
atau pertandingan. Masing-masing tim yang terdiri dari 15 orang yang dipimpin oleh

seorang Syekh rukon yaitu Syekhuna. tempat pelaksanaan meurukon sekarang

“® \Wawancara dengan M.Diah Ben (52 tahun) 23 Juli 2017.
*" Nab Bahany, Warisan Kesenian Aceh ( Banda Aceh: Aceh Multi Vation, 2016) 105-107.



dilengkapi dengan sound system dan lighting, tempat penonton dan tempat dewan
juri.
Pernyataan anggota meurukon:

“meurukon di sini biasanya di pertandingkan pada malam hari, tidak

hanya di hari besar Isalam tetapi di saat masyarakat gampong Ulee

Madon sudah panen di sawah, kami juga melaksanakan pertandingan

tersebut”*®

Bahasa yang digunakan dalam meurukon adalah bahasa Aceh, sampai saat ini
di Gampong Ulee Madon meurukon masih sangat aktif, setiap malamnya kelompok
meurukon ini latihan. Sehingga di setiap acara mereka siap untuk ditampilkan, di
pesta pernikahan kelompok meurukon ini juga ditampilkan, Gampong Ulee Madon
ini juga mempunyai sanggar sendiri yaitu “Grup Sanggar Nazam Aceh Ulee Madon
Jamaatul Nizam Fiigladiniam”
Pernyataan seorang Syekhuna meurukon:

“saya mulai menggemari meurukon ini sejak kami masih Sekolah

Dasar, kami menontonnya di pertandingan-pertandingan antar

Gampong, ketika kami berumur 13 tahun kami mulai bergabung

dengan kelompok meurukon di Gampong Ulee Madoon ini”. *°

Masyarakat sangat berpartisipasi dengan adanya tradisi di Gampong Ulee
Madon ini, karena dengan adanya meurukon masyarakat yang tidak pandai membaca
kitab dapat terbantu dengan adanya syair-syair meurukon yang dibawakan oleh
kelompok meurukon.

2. Sejarah Meurukon
Seni meurukon tidak pasti diketahui sejarahnya mula-mula meurukon dikenal

di Samalanga, salah satu Kecamatan di Kabupaten Bireuen, Aceh di tempat tertentu

“*®Wawancara dengan Hasanuddin Shaleh (70 tahun) 26 Juli 2017.
* Wawancara dengan Martunis Idris (25 tahun) 24 Juli 2017.



di Aceh, di kenal juga dengan meusiepheuet. dilihat dari sejarahnya meurukon atau
meusipheut ini lebih banyak berkembang di masyarakat Pidie dan Aceh Utara, di
daerah lainnya seperti di Aceh Besar dan Banda Aceh seni meurukon lebih di kenal
dengan meusipheut, meskipun cara pelaksanaanya berbeda dengan meurukonyang
berkembang dalam masyarakat Pidie dan Aceh Utara. Pelaksanaan meusipheut dalam
masyarakat Aceh Besar dan Banda Aceh tidak bersifat tandingan, mereka melakukan
dalam bentuk grup, tapi juga menyairkan tentang hukum-hukum ajaran Islam,
Sejarah meurukon tidak di ketahui pasti kapan munculnya dan darimana asal-
usulnya, tetapi ada seorang Syekhuna meurukon yang mengetahui sedikit tentang
sejarahnya
Pernyataan seorang Syekh dari Gampong Kambam:
“Sejarah meurukon mulanya pada masa Syekh Abudur Rauf yang
berasal dari Arab, Syekh Abdur Rauf lah yang membawa seni
meurukon ke daerah Aceh dan awal mulanya meurukon di
GampongKambam yaitu pada tahun 1958.%°
Pernyataan masyarakat dari gampong Ulee Madon:
“meurukon adalah salah satu tradisi yang sudah ada sejak masa
penjajahan, pada masa penjajahan masyarakat tidak di boleh kan
mengaji jika mengaji masyarakat akan di bunuh maka ulama-ulama

mengalihkannya dengan syair-syair yang isi meurukon nya juga

berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist, jadi jika ditanya oleh orang

belanda masyarakat mengatakan bahwa mereka sedang bernyanyi”.>

B. Nilai-Nilai Teologi dalam Meurukon
Nilai teologi yang terdapat dalam meurukon ini yaitu semua Syair nya

membahas tentang keagamaan tentang apa yang menyangkut dengan agama Islam,

%0 Wawancara dengan M. Diah Ben (52 tahun) 21 Juli 2017.
* Wawancara dengan Jamaluddin Ben (45 Tahun) 24 Juli 2017.



dan juga yang menyangkut tentang kepercayaan kepada Allah dalam skripsi ini
penulis hanya memfokuskan pada satu bah Saja yaitu bah I'tikeut (I’tikat) yang di
dalamnya membahas tentang Ke Esaan Allah syair dari meurukon ini yaitu dikutib
dari Al-qur’an dan hadist adapun nilai-nilai yang ada di dalam meurukon yaitu nilai
agidah, yang dimaksud dengan nilai agidah adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan

keimanan.

Pernyataan seorang anggota meurukon dari Gampong Ulee Madon:

“bisaanya meurukon yang membahas tentang enam rukun iman, baik

secara eksplisit maupun secara implisit, keenam rukun Iman itu

adalah, Iman kepada Allah, Iman kepada Rasul Allah, Iman kepada

Malaikat Allah, Iman kepada Kitab Allah, Iman kepada kada dan

kadar Allah biasanya di bahas dalam Bah Iman dan ada juga di bahas

dalam Bah I’tikeut.*

Tidak hanya membahas tentang nilai agidah saja dalam meurukon tetapi juga
ada nilai ibadah.
Pernyataan dari Syekhuna meurukon dari Gampong Ulee Madon:

“Nilai Ibadah yang di bahas di dalam babh ie (air) di sini lebih dibahas

tentng masalah bersuci didalam bah agama juga banyak menyingung

masalah beribadah”>

Nilai Ibadah adalah nilai-nilai budaya yang berkaitan dengan pengabdian
manusia kepada Allah. Persoalan ibadah ini dijabarkan pada rukun Islam, yang
dimaksud dengan ibadah bukannya pelaksanaan pada Rukun Islam saja tetapi juga
pada semua aspek kehidupan seperti halnya berbuat baik kepada orang tua,

memelihara anak yatim, dan menuntut ilmu pun adalah ibadah dan masih ada nilai

Politik dan nilai Pendidkan biasanya di bahas dalam bah agama.

52 \Wawancara dengan Fauzan ( 30 tahun) 24 Juli 2017.
5% Wawancara dengan Muksin Ja’far (27 tahun) 24 Juli 2017.



Pernyataan dari anggota Meurukon dari Gampong Dakuta:
“Biasanya nilai politik dan nilai pendidikan ini dibahas dalam bah
agama karena didalam bah agama juga membahas tentang sosial
dan tidak tertuju pada ibadah saja”>
Nilai pendidikan ini adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan usaha-usaha
manusia dalam rangka pencerdasan dan meningkatkan martabatnya, sedangkan nilai
politik adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan seni pengaturan tatanan kehidupan
bermasyarakat yang didalamnya terdapat adanya unsur kebebasan berfikir dan
mengeluarkan pendapat, yang terakhir yaitu nilai syariah. Nilai syariah ini adalah
nilai yang dibahas dalam bah agama.
Pernyataan anggota meurukon dari Gampong Kambam:
“Nilai syariah adalah nilai-nilai budaya yang berkaitan dengan
ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku, biasanya didasarkan pada
hukum agama. Nilai Syariah biasanya dikaitkan dengan hukum
wajib, sunah, makruh, mubah dan haram”>®
Nilai yang terakhir ini adalah nilai Syariah yang di kaitkan dengan hukum
wajib, sunah, makruh, mubah dan haram. Kelima hukum pilar inilah yang di jadikan
sandaran dalam menjalankan ajaran Islam bag i umat Islam secarah kaffah.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka skripsi ini hanya menfokuskan
pembahasannya pada satu bah saja yaitu bah i 'tikeut ( i’tikat) yang terkandung di
dalamnya tentang aspek agidah dan ibadah. Adapun syair yang ada dalam bah

i’tikeut meliputi eksitensi tuhan, malaikat, kitab, rasul dan hari kiamat.

1. Eksitensi Tuhan.

> Wawancara dengan Zulkifli (52 tahun) 21 Juli 2017.
% Wawancara dengan Ishak ( 54 tahun) 25 Juli 2017.



Eksistensi tuhan merupakan bagian penting yang dibahas dalam akidah Islam,
Sesungguhnya ilmu mengenal Allah dan mengenal sifat-sifat-Nya adalah ilmu paling
agung dan palingutama, serta paling wajib untuk didahulukan mempelajarinya atas
seluruh ilmu lain nya, karena pengetahuan terhadap ilmu ini merupakan pondasi bagi
keselamatan dan kebahagiaan hakiki,yang oleh karena itu ilmu Tauhid ini dikenal
juga dengan nama Ilmu Ushul (pondasi agama). Dalam meurukon pembahasan
mengenai eskistensi tuhan, meliputi :

a. Wujud (ada)

Wujud adalah sifat Allah yang pertama dan Allah wajib bersifat wujud yang
artinya (ada) dan mustahil Allah bersifat ‘adam yang artinya (tidak ada) Allah dan
sama halnya di dalam syair meurukon juga membahas sifat wujud nya Allah.>®

Wujud arti jih Na Allah Ta’ala, Lawan jih hana Allah Ta’ala, Hana
meukarena Meuphom Allah Ta’ala hana meukarena: Allah Ta’ala hana Soe
Peuna, meuphom Allah Ta’ala hana mesebab: Allah Ta’ala hana soe usaha,
hana mak, hana ayah, Meuphom Allah Ta’ala hana meutempat: Allah Ta’ala
hana bak saboh-saboh tempat.Meuphom Allah Ta 'ala hana meuwate: Allah
Ta’ala hana meuwate ngen saboh-saboh wate.

Dalil na Allah Ta’ala yaitu na alamnyoe, yang geukhen alamnyoe adalah
yang selaen Allah, yaitu na dua macam, yang pertama jirem (zat yang
baharu): atau zat yang jicok lapang (tempat)contoh jih lat, batat,kaye,bate,
yang kedua Aradh (Sifeut yang meubah-ubah) contoh jih, meugrak, meuim,
mewarna-warni dan laen-laen, tapeugah alamnyoe dali na Allah karena
alamnyoe na jih baharu, na meukarena, na meusebab, na meutempat, na
meuwate.

Wujud adalah sifat Allah Ta’ala yang pertama artinya ada (ada Allah Ta’ala)
lawannya tidak ada (tidak ada Allah Ta’ala) Allah diciptakan tidak ada kerana tidaka

ada sebab dan tidak ada waktu, yang di maksud dengan tidak ada karena adalah

Allah tidak ada yang menciptakan dan tidak ada sebab Allah Ta’ala tidak ada yang

% Utsman bin Aqil bin Yahya, Awwaluddin sifat dua puluh,( Sumber limu: Tth), 15.



usaha, tidak ada mamak, dan tidak ada ayah dan yang terakhir yaitu tidak ada waktu
Allah Ta’ala tidak ada waktu dengan suatu tempat.

Dalil bahwa Allah Ta’ala itu adalah Alam ini, yang dikatakan alam ini adalah
yang selain Allah yaitu dua macam yang pertama jirem yaitu zat yang baharu atau
zat yang diambil tempat contohnya lat,bata kaye ,bate, yang kedua adalah aradh
yaitu sifat yang berubah-ubah contohnya bergerak diam, warna-warni dan lain
sebagainnya dan di katakan bahwa alam ini dalil adanya Allah karena alam ini

baharu, ada karena, ada sebab, ada tempat, ada waktu”.®’

b. Qidam (sedia)

Allah wajib bersifat Qidam (tidak ada permulaan) dan mustahil Allah bersifat
hudus (baru). Allah terjadi dengan sendirinya, tidak bermula, dan tidak
berkesudahan, sedangkan makhluk- Nya adalah makhluk yang diciptakan dan
mempunyai sebab kejadiannya Sesuatu makhluk yang terjadi tanpa sebab merupakan
hal yang tidak dapat diterima oleh akal sebagaimana firman Allah swt. berikut.>
Qidam arti jih sedia Allah Ta’ala maksud dari kata sedia adalah Allah
Ta’ala hana meuphom na atau shit hana di peuawai lee hana lawan jih
baharu arti baharu (meubah-ubah), pakibran geukhen meuubah-ubah. awai-
awai hana oeh dudo kana, oeh dudo lom ka hana.

Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut Qidam yaitu alamnyoe Pakibran tapeugah
alamanyoe keu dalil sifeut Qidam Allah karena na jih dialamnyoe baharu
(meubah-ubah).

Qidam artinya sedia Allah Ta’ala. Sedia Allah Ta’ala adalah dengan kata-kata

sediaAllah Ta’ala tidak mengerti ada atau juga tidak ada diawali oleh yang tidak ada

lawan nya baharu (berubah-ubah) maksud dari kata berubah-ubah adalah awalnya

* Ptikeut 70 Ma’rifah Agidah Tauhid, 1
%8 Utsman bin Aqil bin Yahya, Awwaluddin sifat dua puluh,( Sumber limu: Tth), 16.



tidak ada dan akhirnya ada, dan akhirnya lagi tidak ada. Dalil dari sifat gidam adalah
alam ini, dikatakan alam ini karena karena di alam ini sifatnya baharu yaitu berubah-

ubah contohnya bergerak seperti contoh yang ada pada sifat wujud.

c. Baqa’ (kekal)

Allah wajib bersifat baga’ (kekal) dan mustahil bersifat fana (binasa). Allah
wajib bersifat baga, maksudnya Allah itu wajib bersifat kekal, senantiasa ada, dan
tidak akan mengalami kebinasaan. Dalil nagli bahwa Allah itu wajib bersifat kekal
didalam syair meurukon juga membahas tentang sifat Allah yang ke tiga yaitu
Baga’®°

Baqga arti jih Kekal zat Allah Ta ala selama-lama meuphom kekal selama-

lama,,Allah Ta’ala hana meseneulheuh lawan jih fana (binasa) meuphom

fana maksud jih na meseunelheuh

Teuh dalil Allah Ta’ala neumeusifeut baga yaitu alamnyoe ,pakibran

tapeugah alamnyoe keu dalil sifeut baga Allah...? karena alamnyoe na

meuseneulheuh.

Baga’ adalah sifat wajib bagi Allah yang ketiga artinya yaitu kekal, kekal
bagi Allah Ta’ala artinya yaitu tidak ada akhir kekal zat Allah Ta’ala selama-lama
bagi Allah Ta’ala lawannya yaitu fana’ artinya binasa maksud dari kata binasa yaitu
ada akhir bagi Allah Ta’ala.

Dalil dari sifat baga yaitu alam ini Bagaimana dikatakan alam ini untuk dalil

sifat baga Allah yaitu karena alam ini ada akhirnya maksudnya yaitu bahwa alam ini

akan hancur pada masanya.”

% Ttikeut 70 Ma’rifah Aqidah Tauhid, 1-2.
* Ibid 17.

81 I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 2.



d. Mukhalafatuhu lil hawadist (berbeda dengan yang baharu)

Mukhalafatuhu lil hawadist adalah sifat Allah yang ke lima dan Allah wajib
bersifat mukhalafatuhu lilhawadis (berbeda dengan makhluk-Nya) dan mustahil
bersifat mumassalatu lilhawadis (serupa dengan yang baru) sama halnya yang
dijelaskan dalam syair meurukon.®?

Mukhalafatuhu lil hawadist arti jih berbeda dengen yang baharu
Hana saban Allah Ta’ala ngeun peneujeut lawan jih, saban Allah Ta’ala
ngeun peneujeut, hana saban Allah Ta’ala ngeun peuneujet bak zat, bak
sifeut,bak beut, zat Allah Ta’ala: hana meususon, hana meutuboeh, hana
meubukok, hana meubentuk, hana saban sifeut Allah Ta’ala ngen sifeut
makhluk, sifeut yang na bak Allah hana bak makhluk, sifeut yang na bak
makhluk hana bak Allah, sifeut makhluk na keu na likoet, sifeut bak Allah
hana keu hana likoet, sifeut makhluk na wie na uneun, sifeut bak Allah hana
wie hana uneun, sifeut makhluk na meuyub na manyang, sifeut bak Allah
hana meuyub hana manyang, sifeut makhluk na lua na dalam, sifeut bak
Allah hana lua hana dalam, sifeut bak makhluk na meugerak na meu iem,
sifeut bak Allah hana meugerak hana meu iem, sifeut makhluk na meu warna-
warni, sifeut bak Allah hana meuwarna-warni dan meumacam-macam yang
laen, hana saban beut Allah ngeun but makhluk, beut Allah Ta’ala barang
golom na ek geu peuna, barang yang kalheuh na ek geu pehana, beut
makhluk barang kalheuh na geu pehana lee Allah, contoh jih, trou keun
karena makanan, puleh grah keun karna ie dll.

Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut mukhalafatuhu lil hawadist yaitu
na alamnyoe Pakibran tapeugah alamnyoe keu dalil mukhalfatuhu lil
hawadist Allah karena almnyoe sama bak zat, bak sifeut, bak beut, bandum
zat alam meususon, bandum sifeut alam awai hana dudo kana, oh dudolom
kahana, bandum beut alam, barang kalheuh na geupeuna lee Allah.

Mukhalafatuhu lil hawadist yang artinya berbeda dengan yang baharu bahwa

Allah itu tidak sama dengan pencipta lawannya sama Allah Ta’ala dengan pencipta,
tidak sama Allah Ta’ala dengan pecipta pada zat , pada sifat, dan pada pekerjaan
bahwa zat Allah Ta’ala tidak tersusun, tidak bertubuh, tidak bengkok, dan tidak

berbentuk.

®2 Utsman bin Agil bin Yahya, Awwaluddin sifat dua puluh,( Sumber llmu: Tth), 17.



Tidak sama sifat Allah Ta’ala dengan sifat makhluk , sifat yang ada pada
Allah tidak ada pada makhluk, sifat yang ada pada makhluk tidak ada pada Allah,
sifat makhluk ada kiri ada kanan, sifat yang ada pada Allah tidak ada kiri tidak ada
kanan, sifat makhluk ada bawah ada atas, sifat Allah tidak ada bawah tidak ada atas,
sifat makhluk ada depan ada belakang, sifat Allah tidak ada depan tidak ada
belakang, sifat makhluk ada luar ada dalam sifat pada Allah tidak ada luar dan tidak
ada dalam, sifat pada makhluk ada gerak ada diam, sifat pada Allah tidak bergerak
dan tidak ada diam dan yang terakhir Sifat makhluk aada yang berwarna-warni, sifat
pada Allah tidak berwarna-warni dan macam-macam yang lain.
Tidak sama perbuatan Allah dengan makhluk Perbuatan Allah Ta’ala sesuatu yang
ada sanggup di ciptakan , barang yang sudah ada sanggup di ciptakan lagi dan
Perbuatan makhluk barang yang sudah ada di dapat di tiadakan oleh Allah
contohnya kennyang bukan karena makanan, tidak haus lagi bukan karna air dan
lain-lain.

Dalil Allah Ta’ala sifat mukhalafatulil hawadis yaitu adanya alam ini karena
alam ini sama pada zat, pada sifat, pada perbuatan, semua zat alam tersusun, semua
sifat alam awalnya tidak ada dan akhirnya ada, dan akhirnya lagi tidak ada, semua

perbuatan alam, barang sudah ada di tiadakan oleh Allah.®

e. Kiyamuhu Binafsih (berdiri dengan sendirinya)
Allah wajib bersifat kiyamuhu binafsih (berdiri sendiri) dan mustahil Allah

bersifat ihtiyaju bigairih (membutuhkan selain diri-Nya). Allah bersifat giyamuhu

83 I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 2-3.



binafsih artinya Allah berdiri sendiri dan tidak memerlukan bantuan dari kekuatan

lain dalam menciptakan dan memelihara alam jagat raya, dalam syair meurukon,

juga membahas tentang sifat dua puluh Allah yaitu kiyamuhu binafsih.®*
Kiyamuhu binafsih arti jih geudong keudro Allah Ta’ala Geudoeng keudroe
Makna Allah Ta’ala geudoeng kedron na dua perkara, yang pertama, Allah
Ta’ala hana peurle keu zat yang lain, yang kedua, Allah Ta’ala hana peurle
keu so yang peujeut, lawan jieh peurle keu zat yang laen dan peurle keuso
yvang peujeut. pekeun Allah Ta’ala hana peurle keu zat yang laen karena
Allah Ta’ala keun sifeut, Allah Ta’ala saboh zat, zat Allah hana geucok
lapang, meunyoe zat makhluk jicok lapang, pakibran meuphom Allah Ta’ala
hana peurle keu zat yang laen, hana Peurle keu soe peujeut dan hana geucok
lapang...? karena Allah Ta’ala kaya dari tiep-tiep peuneujeut.
Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut giyamuhu binafsih yaitu alamnyo, pakibran
tapeugah alamnyoe keu dalil giyamuhu binafsih Allah. karena alamnyoe
hana kaya bak zat, bak sifeut. Bak buet, zat alam ata Allah, sifeut alam ata
Allah dan buet alam ata kaleuh na geupeuna lee Allah.

Sifat kiyamuhu binafsihi artinya iyalah berdiri dengan sendirinya Allah itu
tidak butuh kepada apa pun dan tidak butuh kepada siapa pun, maksudnya Allah
Ta’ala berdiri sendiri ada dua perkara yaitu Yang pertama, Allah Ta’ala tidak perlu
untuk zat yang lain, Yang kedua, Allah Ta’ala tidak perlu ada yang menciptakan,
Allah Ta’ala satu zat, zat Allah tidak mengambil tempat, dan zat makhluk
mengambil tempat karena Allah Ta’ala kaya dari tiap-tiap pencipta.

Dikatakan alam ini untuk dalil giyamuhu binafsih Allah karena alam ini tidak
kayampada zat, pada sifat, pada perbuatan, zat alam milik Allah dan dan perbuatan

alam milik Allah dan perbuatan alam yang sudah ada diadakan oleh Allah Ta’ala.®

f. Wahdaniah (tunggal)

* Utsman bin Agil bin Yahya, Awwaluddin sifat dua puluh,( Sumber llmu: Tth), 18..
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Wahdaniah artinya Esa atau Maha Esa, Esa zatnya, Esa sifatnya, dan Esa
fi’ilnya, maka berbilang bilang zatnya atau sifatnya atau fi’ilnya seperti halnya dalam
sifat 20 Allah wahdaniah begitu pula dalam meurukon sifat wahdaniah meurupakan
sifat yang menyatakan ke Esaan Allah.

Wahdaniah arti jih Esa, Esa zat Allah, Esa sifeut Allah, Esa buet Allah
meuphom Esa zat Allah na dua perkara zat pertama Allah hana meuseuson-
seuson, hana meuaso, hana meudarah, hana meurat, hana meuteulueng, yang
kedua, zat Allah hana sama ngeun zat laen, lawan jieh meuseuson-seuson zat
Allah dan sama Zat Allah ngeun zat yang laen, pakibran meuphom hana
meuseuson zat Allah yaitu han meuteuboeh, hana meubukok, hana
meubentuk.

pakibran meuphom hana sama zat Allah ngeun zat yang laen yaitu hana
Tuhan sdroe teut yang saban ngeun Allah bak zat, bak sifeut dan bak buet,
meuphom Esa sifeut Allah: sifeut Allah hana dua-dua atau sifeut Allah hana
iduk pat laen. 50 boh i’tikeut yang terkandung dalam kalimah lailahailallah
hana jiduek pat laen, yang na bak Allah.,meuphom Esa buet Allah: Buet

Allah hana geupakek alat, peu yang geupegah na langsung na.

Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut wahdaniah yaitu alamnyoe tapeugah
alamnyoe keu dalil wahdaniah Allag karena alamnyoe esa zat, hana esa
sifeut dan hana esa buet sekirajih Allah keun sidroe (hana esa) maka alam
nyoe pih hana, beda esa dengan satu , esa hana permulaan, meunyoe satu na
permulaan yaitu diawali lee nol.

Sifat Wahdaniah ialah sifat Allah yang ke enam artinya tunggal Allah itu
Tunggal, Mandiri, tiada sekutu bagi-Nya, baik dalam perbuatan, sifat maupun Zat-
Nya, Esa zat Allah, Esa sifat Allah, Esa perbuatan Allah Di maksud dengan Esa Zat
Allah ada dua perkara Zat pertama Allah tidak tersusun, tidak berisi, tidak berdarah,
tidak beurat, tidak bertulang, yang kedua zat Allah tidak sama dengan zat lain dan
awannya tersusun zat Allah dan sama zat Allah dengan zat yang lain tidak terssusun

zat Allah maksudnya tidak bertubuh, tidak berbengkok, tidak berbentuk, maksud dari

® Utsman bin Agil bin Yahya, Awwaluddin sifat dua puluh,( Sumber llmu: Tth), 18..



tidak sama zat Allah dengan zat yang lain yaitu tidak ada Tuhan sendiri lagi yang
sama dengan Allah pada zat, pada sifat, pada perbuatan.

Esa sifat Allah yaitu sifat Allah tidak ada dua atau sifat Allah tidak duduk
ditempat lain. 50 buah i’tikeut yang terkandung dalam kalimah lailahailallah tidak
duduk di tempat lain, yang ada hanya pada Allah dan Esa Perbuatan Allah yaitu

perbuatan Allah tidak memakai alat, apa yang dikatakan langsung ada.®’

g. Qudrah (kuasa)

Allah wajib bersifat Qudrah (kuasa) dan mustahil Allah bersifat ajzun
(lemah). Allah berbuat apa saja menurut kehendak-Nya terhadap makhluk dan
memberikan ketentua batas waktu kekuasaannya yang juga ada dibahas dalam syair
meurukon.® firman Allah swt. berikut.

Artinya:”Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu” (QS Al
Bagarah: 20).%°

Qudrah artinya kuasa Allah Ta’ala lawan jieh leumeuh kuasa Allah Ta’ala

maksud jih ata golom na ek geupeuna, ata kalheuh na ek geupeuhana.

Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut qudrah yaitu alamyoe, tapeugah alamnyoe

keu dalil qudrah Allah karena alamnyoe lemeuh, haek jipeuna barang yang

golom na dan haek ji peuhana barang yang kalheuh na dan menyoe hana

gudrah Allah, alamnyoe pih hana.

Sifat Qudrah ialah kemampuan Allah menciptakan dan meniadakan apa saja

yang Dia kehendaki berdasar keinginan-Nya. Apabila Allah tidak mempunyai
kemampuan, tentu Dia tidak dapat mencipta makhluk sekecil apa pun, qudrah artinya

Kuasa Allah Ta’ala lawannya lemah mkasdu dari kuasa Allah Ta’ala adalah yang

belum tercipta sanggup di ciptakan, yang sudah ada bisa di tiadakan.

S I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 4.
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Dalil Allah Ta’ala bersifat qudrah yaitu alam ini, dikatakan alam ini untuk
dalil qudrah Allah karena alam ini lemah, tidak diciptakan barang yang belum ada
dan tidak di adakan barang yang sudah ada Kalau tidak ada qudrah Allah, alam ini

juga tidak ada.”

h. Iradah (berkehendak)
Allah wajib bersifat iradah (berkehendak atau berkemauan) dan mustahil
Allah bersil karahah (terpaksa). Arti sifat iradat adalah bahwa Allah selalu
berkehendak akan terjadi sesuatu.Apabila Allah swt.berkehendak mewujudkan
segala sesuatu, maka Allah swt akan melakukannya didalam meurukon ada pula
membahas tentang sifat Allah Iradah.” Firman Allah dalam Surah Yasin Ayat 82.
Artinya: “Sesungguhnya keadaannya apabila Dia (Allah) menghendaki
sesuatu, hanyalah berkatt kepadanya “jadilah”, maka terjadilah ia. “(QS
Yasin: 82).”
Iradah arti jih berkehendak Allah Ta’ala maksud dari berkehendak
neupeutente barang yang golomna keu na dan barang yang kalheuh keu hana
lawan jih laloe, meuphom laloe, teuweu atau hana sengaja
Dalil Allah Ta’ala neumeusifeut iradah yaitu alamnyoe, tapeugah alamnyoe
keu dalil iradah Allah karena almnyoe haek jieupeteunte barang yang
golomna keu na dan yang kalheuh na keuhana, meunyoe hana irdah Allah,
alamnyoe pih hana.
Iradah artinya berkehendak Sifat Iradah ialah kehendak menakdirkan sesuatu
sebelum menciptakannya. Allah memiliki kebebasan menciptakan apa saja sesuai
kehendak-Nya dan pilihan-Nya. Karena itu, adakalanya Dia menciptakan sesuatu

berbentuk panjang, tinggi atau pendek, ada yang bagus dan ada yang jelek,

adakalanya pandai dan adakalanya bodoh maksud dari kata berkehendak yaitu

™ I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 5.
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menentukan barang yang belum ada ke ada dan barang yang sudah ada ke tidak ada
berkehendak lawannya lalai, lalai adalah lupa atau tidak sengaja.

Dalil Allah Ta’ala bersifat iradah yaitu alam ini di katakan alam ini untuk
dalil iradah Allah karena alam ini tidak ditentukan barang yang belom ada ke sudah
ada dan yang sudah ada ke tidak ada dan Jikalau tidak ada iradah Allah, alam ini juga

tidak ada.”

i.llImu (mengetahui)

Allah wajib bersifat IImu (Maha Mengetahui) dan mustahil Allah bersifat
jahlun (bodoh)Allah swt. bersifat ilmu artinya Allah wajib bersifat mengetahui.
Pengetahuan Allah itu Maha Sempurna dan tidak terbatas sama halnya dalam syair
meurukon juga membahas tentang sifat Allah yang ke 9 yaitu ilmu.”™

Ilmu arti jih mengetahui Neuteupu Allah Ta’ala keun ngeun neumeuruno,
Allah Ta’ala neuteupu barang yang golomna keu na dan yang kaleuh na keu
hana lawan dari ilmu maksud dari bangai na payah na mudah.

Dalil Allah Ta’ala neumeusifeut ilmu yaitu alamnyoe tapeugah alamnyoe keu
dalil ilmu Allah karena alamnyoe bangai, alamnyoe hana jiteupue barang
golom na keu na dan hana ji teupu barang yang kalheuh na keu hana, menyo
hana ilmu Allah, alamnyoe pih hana.

llmu artinya mengetahui, llmu Allah yaitu mengetahui terhadap segala
sesuatu yang telah berlalu, yang sedang terjadi dan yang akan terjadi Kita ketahui
Allah Ta’ala bukan tempat belajar dan Allah Ta’ala dapat menciptakan barang yang

belum ada ke yang sudah ada dan yang sudah ada ke tidak lawannya bodoh yang

dimaksud dengan bodoh yaitu ada yang mudah dan ada yang susah.
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Dalil Allah Ta’ala bersifat ilmu yaitu alam ini di katakan alam ini dalil ilmu
Allah karena alam ini bodoh, alam ini tidak mengetahui sesuatu yang belum ada ke
sesuatu yanag ada dan tidak mengetahui barang yang sudah ada ke tidak ada dan

Jikalau tidak ada ilmu Allah, alam ini juga tidak ada.”

j.Hayah (hidup)

Allah wajib bersifat Hayah (hidup) dan mustahil bersifat maut (mati) . sama
halnyanyang juga dibahas di dalam syair meurukon.”Firman Allah dalam Surah Al
Bagarah Ayat 255. Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang hidup
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur”
(QS Al Bagarah: 255).”

Hayah arti jih hidup udep Allah Ta’ala keungeoen nyawong lawan jieh mate,
setiap yang udep ngoen nyawong pasti mate, dalil Allah Ta’ala nemeusifeut
hayah yaitu alamnyoe tapeugah alamnyoe keu dalil hayah Allah karena
alamnyoe pasti mate dan meunyoe hana hayah Allah, almnyoe pih hana.
Hayah artinya hidup Sifat Hayya ialah Allah itu Maha Hidup dan Kekal serta
tidak bakal sirna hidup Allah Ta’ala bukan dengan nyawa melainkn Allah akan kekal

selama lamanya lawan dari hidup yaitu mati setiap yang hidup dengan nyawa pasti

akan mati. Dalil Allah Ta’ala bersifat haya yaitu alam ini di katakan bahwa alam ini

™ I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid 5.
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dalil hayah Allah karena alam ini pasti mati Jikalau tidak ada hayah Allah, alam ini

juga tidak ada.”

k.Sama’ (mendengar)

Allah wajib bersifat Sama’ (Maha Mendengar) dan mustahil Allah bersifat
assamu (tuli). Allah bersifat sama’ artinya Maha Mendengar terhadap segala
sesuatu, baik yang diucapkan oleh makhluk-Nya maupun yang masih dalam
bisikan hati nurani. Pendengaran makhluk terbatas olen kemampuan inderanya
juga ada dibahas dalam syair yang terdapat di dalam meurukon. "

Sama’ arti jih Neumeudeunge Allah Ta’ala keun ngen ruhung gelinyung
lawan jih klo maksdu dari klo yaitu suara yang jeuoh handeuh geudenge, zat
yang hana suara handeuh geudenge.

Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut samak yaitu alamnyoe, qur’an, hadist dan
ijmak (ulama), tapegah alamnyoe keu dalil sifeut smak Allah. karena
alamnyoe klo, yang juoh handeuh jidengo, zat yang hana suara handeuh
dideunge, alamnyoe jidengoe lee Allah.

Sama’ artinya mendengar sifat Sama’ yaitu di dengarnya segala sesuatu
oleh Allah Ta’ala. Allah mendengar segala sesuatu yang tidak dapat di dengar
oleh selain-Nya, Allah Ta’ala tidak mendengar melalui telinga lawan dari sama’
yaitu tuli maksud dari tuli yaitu : suara yang jauh tidak dapat di dengar, zat yang
tidak ada suara tidak dapat di dengar.

Dalil Allah Ta’ala bersifat sama’ yaitu alam ini, qu’ran, hadis, dan ijmak

(ulama), dikatakan alam ini dalil sifat sama’ Allah karena alam ini tuli, suara yang
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jauh tidak dapat di dengar, zat yang tidak ada suara tidak dapat di dengar,alam ini

mendegar dan di dengarkan oleh Allah Ta’ala.®°

I.Bashar (melihat)

Allah wajib bersifat Bashar (Maha Melihat), mustahil Allah bersifat a’ma
(buta).Allah swt. bersifat Maha Melihat. Cara Allah melihat berbeda dengan cara
manusia melihat. Allah swt. Maha Melihat segala sesuatu tidak dengan mata
sebagaimana mata yang dimiliki manusia didalam syair meurukon juga membahas
tentang sifat Allah yang ke 12 yaitu Bashar.®! Firman Allah Surah Al Mulk Ayat
19.

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang

mengembangkan dan mengatupkan sayapnya diatas mereka? Tidak ada

yang menahannya (di udara) selain Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya

Dia Maha melihat segala sesuatu.

Bashar arti jih geukemaleun Allah Ta’ala keun ngeun mata lawan jih buta,

meuphom buta yang juoh handeuh geu kaleun, yang padeuk handeuh

geukaleun.

dalil Allah Ta’ala neumeusifeut bashar yaitu alamnyoe, qur’an, hadist dan

ijmak (ulama), tapeugah alamnyoe keu dalil sifeut bashar Allah...? karena

alamnyoe buta, yang juoh handeuh jikaleun, yang padeuk handeuh jikaleun,
almnyoe ji keumalon, geupeukaleun lee Allah.
Bashar artinya melihat sifat Bashar ialah terlihatnya segala sesuatu oleh
Allah Ta’ala tidak ada sesuatu pun yang lepas dari pandangan Allah dan Allah Ta’ala
melihat bukan dengan mata lawan dari Bashar yaitu buta artinya yaitu yang jauh
tidak dapat dilihat, yang dekat juga tidak dapat dilihat.
Dalil Allah Ta’ala bersifat bashar yaitu alam ini, qur’an, hadist dan ijmak

(ulama) di katakan dalil sifat bashar Allah karena alam ini buta yang jauh tidak dapat
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dilihat, yang dekat tidak dapat di lihat, alam ini dilihat karna Allah yang

memperlihatkannya.®

m. Kalam (brkata-kata)

Allah wajib bersifat kalam (Maha Berfirman), mustahil Allah bersifat
bukmun (bisu). Petunjuk, pedoman, dan pegangan hidup manusia itu disampaikan
dengan kalam, yaitu firman Allah atau wahyu yang disampaikan kepada rasul-
Nya. Setiap orang yang mengaku muslim wajib membaca dan mempelajari isi
kalam Allah, yaitu Al Quran. Oleh karena itu, jelaslah bahwa Allah swt memiliki
sifat kalam, namun tidak sama dengan kalam (bicara) hamba-Nya dan juga ada
dibahas di dalam syair meurukon tentang kalam nya Allah.®

Kalam arti jih neumeututo Allah Ta’ala keun ngen lidah dan hana meuhuruf

dan hana meusuara dan hana salah dan hana neu iem, hana awai hana
akhe lawan jih bisu

Dalil Allah Ta’ala neumeusifieut kalam yaitu alamnyoe, qur’an hadist dan
ijmak (ulama), tapeugah alamnyoe keu dalil sifeut kalam Allah karena
alamnyoe bisu, tuto alamnyoe ngeupejeut lee Allah.

Kalam artinya berkata-kata Sifat Kalam ialah bahwa Allah itu Maha Bicara
erkata Allah Ta’ala bukan dengan lidah dan tidak ada huruf dan tidak ada bersuara

dan tidak salah dan tidak diam, tidak ada awak dan tidak ada akhir lawannya bisu.

Dalil Allah Ta’ala bersifat kalam yaitu alam ini, qur’an, hadist dan ijmak
(Ulama) di katakan alam ini dalil sifat kalam Allah karena alam ini bisu, kata kata

alam ini Allah yang menciptakan.®

n. Qadirun (kuasa)
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Qadirun adalah sifat Allah yang ke 14 artinya kuasa atau Maha Kuasa maka
Mustahil lemah atau tidak Kuasa. Yang dalilnya sama dengan sifat qudrah sama
seperti yang di jelaskan didalam meurukon yang wajib kita ketahui.®

Qadirun arti jih yang kuasa lawan jieh yang leumoh yang dimaksud dengon
lemoh adalah dalam sekejap Allah Ta’ala eek geupeuna barang yang
golomna dan eek geupeuna barang yang kalheuh na seluruh alam

Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut Qadirun yaitu almnyoe, tapeugah alamnyoe
keu dalil sifeut Qadirun Allah karena alamnyoe ha ek ji peuna barang yang
golom na dan haek jiepeuhana barang yang kalheuh na dalam sekejap
seluruh alam dan meunyoe hana Qadirun Allah, alamnyoe pih hana.

Qadirun artinya kuasa Allah Ta’ala Sifat Kalam ialah bahwa Allah itu Maha
kuasa lawan dari gadirun adalah lemah maksudnya yang kuasa dalam sekejap Allah
Ta’ala sanggup menciptakan sesuatu yang belum ada dan sanggup menciptakan
sesuatu yang sudah ada seluruh alam.

Dalil Allah Ta’ala bersifat gadirun yaitu alam ini di katakan alam ini dalil
gadirun Allah karena alam ini tidak sanggup meciptakan sesuatu yang belom ada dan
menciptakan barang yang sudah ada dalam sekejap seluruh alam jika tidak ada
gadirun Allah maka alam ini pun tidak ada. &

0. Muridun (berkehendak)

Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Menghendaki dan menentukan tiap-tiap

sesuatu, la berkehendak atas nasib dan takdir manusia yang juga dibahas didalam

syair meurukon.® firman Allah Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu Maha

Melaksanakan apa yang Dia kehendaki*(QS. Hud :107).%°

8 1pid 22.

8 I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 7.
% Utsman bin Agil bin Yahya, Awwaluddin sifat dua puluh,( Sumber llmu: Tth), 22.
% Qs. Hud/107: 11.



Muridun arti jih yang peutente lawan jih yang laloe, yang di mkasud
dengon peutente adalah dalam sekejap eek geupeteunte barang yang golom
na keu na dan eek geu peuteunte barang yang kalheuh na keu hana seluruh
alam.

Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut muridun yaitu alamnyoe, tapeugah
alamnyoe keu dalil sifeut muridun Allah karena alamnyoe haek jieupeteunte
barang yang golom na keu na dan haeek ji peuteunte barang yang kalheuh
na keu hana dalam sekejap seluruh alam dan meunyo hana muridun Allah,
alamnyoe pih hana.

Muridun arimya berkehenda terbukti Allah yang Maha berkehendak dan
mustahil Allah tidak mempunyai kehendak, Allah Ta’ala yang menentukan
segalanya maksudnya dalam sekejap sanggup meciptakan barang yang belum ada
menjadi ada dan sanggup menentukan sesuatu yang sudah ada menjadi tidak ada
keseluruh alam lawan dari muridun yaitu yang lalai.

Dalil Allah Ta’ala bersifat Muridun yaitu alam ini di katakan alam ini ke dalil
sifat muridun Allah karena alam ini tidak di tentukan sesuatu yang belum ada

menjadi ada dan tidak di tentukan sesuatu yang sudah ada menjadi tidak ada dalam

sekejap seluruh alam Jikalau tidak ada muridun Allah, alam ini juga tidak ada.®

p. Alimun (yang mengetahui)

Sifat wajib Allah Alimun Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Mengetahui akan
tiap-tiap sesuatu,mengetahui segala hal yang telah terjadi maupun yang belum
terjadi, dan sama halnya yang dibahas di dalam Meurukon Allah pun dapat
mengetahui isi hati dan pikiran manusia.*

firman Allah, Artinya: “Dan Alllah Maha Mengetahui sesuatu“(QS. An
Nisa’ :176).%

% I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 8.
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Alimun arti jih yang teupeu lawan jih yang bangai, yang di maksud teupue
adalah dalam sekejap Allah Ta’ala sanggup geuteupue barang yang
golomna keu na dan barang yang kalheuh na ke hana dalam sekejap
seluruh alam dan droe neuh Tuhan.

Dalil Allah Ta’ala neumeusifeuy Alimun yaitu Alamnyoe, tapeugah
alamnyoe keu dalil sifeut Alimun Allah karena alamnyoe han sanggop
jiteupue barang yang golomna keu na dan barang yang kaleuh na hana
dalam sekejap seluruh alam beserta droe jih alam dan meunyoe hana
Alimun Allah, alamnyoe pih hana.

Alimun artinya yang mengetahui alimun adalah terbukti Allah yang Maha
Mengetahui dan mustahil Allah Ta’ala yang bodoh, Allah Ta’ala maha tahu
segalanya maksudnya yaitu dalam sekejap Allah Ta’ala sanggup mengetahui sesuatu
yang belum ada menjadi ada dan sesuatu yang sudah ada menjadi tidak ada dalam
sekejap seluruh alam dan dari Tuhan lawan dari alimun yaitu yang bodoh.

Dalil Allah Ta’ala bersifat Alimun yaitu alam ini di katakan alam ini dalil
sifat alimun Allah karen alam ini tidak sanggup mengetahui barang yang belum ada

menjadi ada dan barang yang sudah ada tidak ada dalam sekejap seluruh alam

beserta dirinya alam dan jikalau tidak ada Alimun Allah, alam ini juga tidak ada.®

g. Haiyun (yang hidup)

Sifat wajib Allah yang ke 17 Haiyun Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Hidup,
Allah adalah Dzat Yang Hidup,Allah tidak akan pernah mati, tidak akan pernah tidur
ataupun lengah dan ada dijelaskan di dalam syair meurukon bahwa Allah itu yang
hidup.®*

Haiyun arti jih yang hudep lawan jih yang mate, meuphom yang hudep,

yang hana mate-mate, dalil Allah Ta’ala neumeusifeut Haiyun yaitu

alamnyoe, tapegah alamnyoe keu dalil sifeut haiyun Allah, karena alamnyoe
yang mate dan meunyoe hana haiyun Allah, alamnyoe pih hana.

% I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 8.
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Haiyun artinya yang hidup, haiyun adalah terbukti bahwa Allah Ta’ala yang
Hidup dan mustahil Allah mati maksud dari kata hidup yaitu Allah Ta’ala tidak akan
mati dan lawan dari haiyun adalah mati.
Dalil Allah Ta’ala bersifat haiyun yaitu alam ini dikatakan alam ini untuk dalil
bersifat haiyun Allah, karena alam ini yang mati dan jikalau tidak ada haiyun Allah,

alamn ini tidak ada.*®

r. Sami’un (yang mendengar)

Sami’un Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Mendengar, Allah selalu
mendengar pembicaraan manusia, permintaan atau doa hambaNya dan ada juga
dijelaskan di dalam syair meurujon bahwasannya Allah itu yang mendengar.*

Samiun arti jih yang meudeungo lawan jih klo meuphom yang meudeungo
dalam sekejap Allah Ta’ala sanggup geudeungo zat yang na suara dan zat
yang hana suara dalam sekejap seluruh alam serta kalam droe neu Allah.
Dalil Allah Ta’ala neumeusifeut sami’un yaitu alamnyoe,qur’an hadist dan
ijmak (ulama)Pakibran tapeugah alamnyoe keu dalil sifeut sami’aun Allah
karena alamnyoe han sanggop di deungo zat yang na suara dan yang hana
suara dalam sekejap seluruh alam beserta suara droe jih alam.

Sami’un artinya yang mendengar, sami’un adalah terbukti Allah yang Maha
Mendengar dan mustahil Allah yang tuli maksud dari mendengar adalah dalam
sekejap Allah Ta’ala sanggup mendengar zat yang ada suara dan zat yang tidak ada
suara dalam sekejap seluruh alam serta kalam dia Nya Allah lawan dari sami’un
adalah Tuli.

Dalil Allah Ta’ala bersifat sami’un yaitu alam ini, qur’an, hadis dan ijmak

(ulama), di katakan alam ini untuk dalil sifat sami’un Allah karena alam ini tidak

% I'tikeut 70 Ma ‘rifah Tauhid, 8.
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sanggup mendengar zat yang ada suara dan yang tidak ada suara dalam sekejap alam

beserta suara dirinya alam.”’

s. Bashirun (yang melihat)

Bashirun Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Melihat akan tiap-tiap yang
Maujudat ( Benda yang ada ).Allah selalu melihat gerak-gerik kita. Oleh karena itu,
hendaknya kita selalu berbuat baik.firman Allah dan didalam meurukon pun
membahas tentang sifat Allah Bashirun.*®

Bashirun artijih yang keumalon lawan jih yang buta, meuphom yang

keumalon dalam sekejap Allah Ta’ala sanggup geu kalon seluruh alam dan

droe neuh Allah.

Dalil Allah Ta’ala nemeusifeut Bhasirun yaitu alamnyoe, qur’an, hadist,

dan ijmak (ulama). tapeugah alamnyoe keu dalil sifeut bashirun Allah

karena alamnyoe buta han sanggoep jiekaleun dalam sekejap seluruh alam
dan droe jih alam.

Bashirun artinya yang melihat, bashirun yaitu terbukti Allah yang Maha
Melihat dan mustahil Allah yang buta, dalam sekejap Allah Ta’ala sanggup melihat
seluruh alam ini, dan lawan dari bashirun yaitu yang buta.

Dalil Allah Ta’ala bersifat bashirun alam ini, qur;an, hadist, dan ijmak

(ulma), di katakan alam ini untuk dalil sifat bashirun Allah karena alam ini buta tidak

sanggup melihat dalam sekejap seluruh alam dan dirinya alam.

t.Mutakalimun( yang berkata-kata)
Yaitu Keadaan Allah Ta’ala Yang Berkata-kata, Allah tidak bisu, la berbicara

atau berfirman melalui ayat-ayat Al Quran. Bila Al Quran menjadi pedoman hidup

5 I'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 9.
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kita, maka Kita telah patuh dan tunduk terhadap Allah swt sama halnya yang di
jelaskan di dalam meurukon. %

Mutakalimun arti jih yang meututo lawan jih yang bisu meuphom yang

meututo yang hana iem-iem, Allah Ta’ala sabe-sabe geumeututo hana

pernah geu iem

Dalil Allah Ta’ala neumeusifeut mutakallimun...? alamnyoe, qur’an,hadist

dan ijmak (ulma), tapeugah alamnyoe keu dalil sifeut mutakallimun

Allah...? karena di alamnyoe yang iem, hanjeut di meututo menyohana

geupeujeut lee Allah.

Dan yang terakhir yaitu mutakalimun Wajib agli Allah mempunyai sifat
Kaunuhu Mutakalliman, artinya terbukti Allah yang berkata-kata Berfirman,
maksudnya yang tidak diam-diam, Allah Ta’ala selalu berbicara tidak pernah diam
dan mustahil Allah yang bisu dan lawan dari mutakalimun yaitu bisu.

Dalil Allah Ta’ala bersifat mutakallimun yaitu alam ini, qur’an, hadist, dan ijmak
(ulama) di katakan alam ini untuk dalil sifat mutakallimun Allah karena alam ini
diam, tidak bisa bebicara kalau bukan Allah yang berkehendak.'®

Sifat jaiz bagi Allah adalah sifat yang mungkin boleh dimiliki dan boleh tidak
dimiliki oleh Allah SWT. Sifat jaiz Allah hanya ada satu saja, yaitu Fi'lu kulli
mumkinin au tarkuhu, yang artinya Allah berwenang melakukan atau menciptakan
sesuatu atau tidak melakukan dan menciptakan sesuatu.

Hal ini berarti segala sesuatu yang Allah kehendaki maka akan terjadi kejadian
tersebut. Sebaliknya, jika Allah SWT tidak menghendaki, maka tidak mungkin
kejadian itu terjadi. Terdapat beberapa dalil nagli mengenai sifat jaiz Allah SWT

dalam Al-Qur'an seperti pada surat Al Qashash ayat 68 dan dalam surat Ali-Imran

ayat 26 berikut ini.

% Ibid 24.
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Surat Al-Qashash ayat 68 )
DEAS5 2L (BlA5 &l

Artinya : "Dan Tuhanmu menjadikan dan memilih barang siapa apa yang

dikehendaki-Nya". (Q.S. Al-Qashash: 68).1%

Secara umum, sifat jaiz Allah menjelaskan bahwa Allah merupakan Dzat

yang tidak terbantahkan, dimana seluruh alam semesta sesuai dengan

kehendak-Nya dan Dia berhak melakukan segala sesuatu sesuai kehedak-

Nya.

Ini adalah 1’tikat 50 yang terkandung dalam kalimat Lailahailallah, siapa saja
yang tidak mengenal makna dari kalimat Lailahailallah (50 I’tikad), maka orang itu
tidak ada manfaat hidup didunia maupun diakhirat karena segala ibadah yang permah
dikerjakan selama didunia semuanya tidak sah, di dalam syair meurukon semua syair

nya merupakan pedomoan yang sama dari kitab-kitab, biasanya perbedaan yang ada

pada syair meurukon ini hanya saja ada pada cara penjelasannya saja.

2. Malaikat
Malaikat adalah penjaga manusia, malaikat tidak kenal lelah malaikat,
meyakini adanya malaikat walaupun Kita tidak dapat melihat danya malaikat mereka
menyembah Allah dan selalu taat kepada Allah, malaikat tidak pernah lelah dalam
melaksanakan apa-apa yang diperintahkan oleh Allah, dan wujud malaikat tidak
dapat dilihat tidak dapat di dengar dan tidak dapat di raba malaikat diciptakan dengan

nur (cahaya). Didalam syair meurukon ada sedikit membahas tentang malaikat.

Firman Allah tentang malaikat:

101 3S. Al-Qashash/ 68: 28.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya
serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
Jjauhnya.” (QS. An Nisaa’: 136).1%

Wajeb ta percaya segala malaikat lawan jih hana wajeb ta percaya segala
malaikat wajeb ta percaya bandum malaikat kaeun agam keun ineung, hana
makan hana minum, hana mak hana ayah, hana geupuebut dosa selama
hudep, malaikat makhluk yang paling mulia bak Allah, malaikat makhluk
Allah yang paleung leu, yang wajeb buet taturi nan dan beut 10 droe.

Wajib kita percaya pada semua malaikat lawannya tidak wajib mempercayai
semua malaikat, wajib Kita percayai semua malaikat bukan laki-laki bukan
perempuan, tidak ada makan dan minum, tidak ada ibu dan ayah, dan tidak
berbuat dosa selama hidupnya, malaikat adalah makhluk yang paling mulia
bagi Allah, malaikat adalah makhluk Allah yang paling banyak, yang wajib
kita kenal namanya dan perbuatan 10 malaikat.

Malaikat Jibril : Menurunkan wahyu, ( peutreun wahyu)
Malaikat Mikail: Yang menurunkan hujan dan rezeki, (yang peutreun  ujen
dan riski)

Malaikat Izrail ~ : Yang mencabut nyawa, (nyaang tung nyawoeng suruh
Allah)
Malaikat Israfi ~ : Yang meniup sangka kala (nyang yup sangka kala)

Malaikat Mungkar : Yang bertanya pada mayit dalam kubur (Nyang
teumanyong mayet dalam kubur)

Malaikat Nakir: Menyiksa mayat dalam kubur (Nyang siksa mayet dalam
kubur)

Mailkat Rakib : Mencatat amalan kebajikan (Nyang catat amak kebajikan)
Malaikat Atid ‘Mencatat amal kejahatan (Nyang mencatat amal
kejahatan)

Malaikat Malik Zabania: Menjaga pintu Neraka (Nyang jaga pinto neuraka )

10. Malaikat Malik Ridwan : Menjaga pintu surga (Nyang jaga pinto surga)

Sibarang kasoe jie'itikeut malaikat na geupuebuet salah, sibarang kasoe
jiepeuhina malaikat, sibarangkasoe hana ji percaya kepada malaikat hukom
jih murtad.

2. 0S An Nisaa/136: 4.



Barang siapa yang melakukan I’tikad dengan salah, barang siapa yang
menghina malaikat, barang siapa tidak percaya kepada malaikat hukumnya murtad

(kafir).*®
3. Kitab

Beriman kepada kitab Allah adalah rukun iman ke 3, kitab adalah yang
diturunkan kepada para rasul, beriman kepada Kkitab berarti, membenarkan secara
muttlak bahwa Allah mempunyaikitab-kitab tersebut merupakan kalam Allah Ta’ala

yang hakiki. dalam meurukon juga membahas tentang kitab Allah yaitu :

Wajeb Percaya Pada Segala Kitab lawan jih hana wajeb percaya pada
kitab, kitab nyang geupeutreun dari langet : 104 boh, kitab yang terkher
geupeutreun Al-Qur’an, 103 boh kitab segolom Al-Qur’an, ka geumenshok(
hana berlaku lee hukom) hukom kitab yang berlaku Al-Qur’an semenjak
geupeutreun Al-qur’an sampek uroe kiamat., wajeb percaya kepada kitab:
wajeb peu yang geupeugah dalam Al-qur’an, dalam Al-Qur’an
geupeurintah geyupubuet kebajikan, dalam Al-Qur’an gelarang puebuet
kejahatan, dalam Al-Qur’an, Allah gemeujanji geubri pahala kepada ureng
ureung pubuet kebajikan, dalam Al-Qur’an, Allah geumeujanji geusiksa
ureung yang pubuet kejahatan, dalam Al-Qur’an, geupeugah sejarah Rasul,
dalam Al-Qur’an, Allah geupeugah pedoman udep kepada manusia. Udep
dalam donya dan di akhirat dan sie barang kasoe hana dipateh kitab,
hukom jih murtat.

Wajib percaya pada segala Kkitab lawannya tidak wajib percaya
padakitab.Kitab yang di turunkan dari langit berjumlah 104 buah, kitab yang terakhir
di turunkan Al-qur’an, 103 buah kitab sebelum Al-Qur’an, dan di musnahkan karena
tidak berlaku hukum lagi, hukum yang berlaku Al-aqur’an semenjak diturunkanNya
Al-Qur’an sampai hari kiamat, kita wajib mempercayai apa yang dikatakan dalam

Al-qur’an di dalam Al-Qur’an di perintahkan mengerjakan kebajikan dilarang untuk
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berbuat kejahatan, di dalam Al-Qur’an, Allah juga berjanji memberi pahala kepada
orang yang berbuat kebajikan dan Di dalam Al-Qur’an menjelaskan sejarah Rasul,
Allah mengatakan pedoman hidup kepada manusia hidup dalam dunia dan akhirat,

dan siapapun yang tidak mempercayai kitba hukumnya murtat.'%

4. Rasul

Beriman kepada rasul adalah salah satu rukun iman, dimana tidak sah iman
seseorang tanpa beriman kepada para rasul dengan meyakini bahwa Allah Ta’ala
mempunyai rasul-rasul mereka dipilih Allah menyampaikan risalah-Nya, barang
siapa yang mengikuti mereka maka mendapat pentunjuk dan barang siapa yang tidak
mengikuti mereka maka sesat, didalam syair meurukon ini membahas tentang sifat
yang ada pada nabi dan lainnya.

Wajeb ateuh tiep-tiep ureung Islam yang meuakai dan katroh umue
(mukallaf)  jiturie  I'tikeut yang tekandoeng dalam  kalimah
Muhamddarasulullah, Sifat yang wajeb bak bandum-bandum Rasul na 4
boh, lawan jih 4 jeut ke 8, sifeut yang harus bak Rasul na saboh lawan jih
saboh jeut dua, wajeb ta I’tikeut bandum-bandum Nabi dan Rasul agam,
lawan jih ineung, wajeb ta percaya na 4 boh lawan jih 4 jeut keu 8 jumlah
bandum-bandum na 20 boh.

Wajib setiap orang Islam yang berakal dan sudah baligh mengenal I’tikat
yang terkandung dalam kalimat Muhammaddarasulullah, sifat yang wajib yang ada
pada semua Rasul ada 4, lawannya 4 dan bisa menjadi 8, sifat yang harus pada Rasul
ada satu lawannya satu menjadi dua,wajib kita ber i’tikat pada semua Nabi dan

Rasul, rasul laki-laki lawannya perempuan wajib kita percaya ada 4 buah lawannya 4

menjadi 8 jumlah semuanya ada 20,sifat yang wajib pada semua rasul yang yaitu:**

% P'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 15.
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Pertama Shadaq arti jih Benar lawan jih sulet Wajeb ta I'tikeut bandum
rasul benar peu nyang geupeugah masalah donya dan masalah akhirat
misla jih geupeugah lee Rasul, phon-phon dalam agama wajeb taturie Allah
dan Rasul, taingksr han wajeb ta turi, hukom jih muratat (kafir) dan yang
kedua,masalah dalam donya, wajeb tuntut ileme atueh tiep-tiep ureung
Islam agam dan ureng Islam ineung meunyo ta ingkar hukum jih murtat
(kafir), peunyang geupeugah nyan wajeb ta i tikeut bandum benar.

Pertama, shadaq artinya benar lawannya bohong, wajib ber I’tikat pada
semua Rasul benar yang di katakan masalah dunia dan masalah akhirat, dan
rasulullah mengatakan pertama dalam agama wajib kita kenal Allah dan Rasul, kita
ingkar bahwa tidak wajib kita mengenal, hukumnya murtad (kafir) dan dikatakan
bahwa i’tikat itu wajib.

Kedua amanah artijih kepercayaan maksud jih kepercayaan,wajib ta
percaya bandum-bandum Rasul hana geu puebuet buet-buet yang gelarang
lee Allah lawan jih khianat dan maksudh jih di hari akhir adalah,
geupuebuet buet yang geularang lee Allah nyang hareum dan nyang
makruf, meuphom khianat yang laen, geuteuka ta’at ngeun maksit , geutka
haleu ngen hareum , geuteuka wajeb ngen sunat Sibarang kasoe jiuteuka
yang ta’at jiepeugeut keu maksit, yang maksit jieupegeut keu ta’at, yang
wajeb jie I’tikeut sunat, yang sunat jie I’tiket wajeb, yang hareum jie
I'tikeut haleu, yang haleu jie I'tikeut hareum, hukom jieh murtat. 106

Kedua, amanah artinya kepercayaan lawannya khianat, maksud dari
kepercayaan adalah wajib kita percayai bahwa semua Rasul tidak mengerjakan hal -
hal yang dilarang oleh Allah yang dimaksud dengan khianat adalah menggantikan
ta’at dengan maksiat, menggantikan halal dengan haram dan menggantikan wajib
dengan sunat, barang siapa yang ta’at di kerjakan untuk maksiat, yang maksiat di

kerjakan untuk ta’at, yang wajib ber i’tikat sunat, yang sunat ber i’tikat wajib, yang

haram ber i’tikat sunat ber i’tikat wajib, yang haram Ber 1’tikat halal, yang halal ber
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i’tikat haram, hukumnya murtat (kafir) dan barang siapa ber i’tikat Rasul ada berbuat
salah hukumnya murtat (kafir).

Ketiga tabliq artijih geusampaikan wahyu dari Allah kepada umat lawan jih
geusom, wajeb ta [’tikeut peumnteung nyang geusampaikan lee Rasul
bandum seruh Allah Ta’ala bandum barangnya dari Allah Ta’alaSibarang
kasoe hanji pateh peu manteung yang geusampaikan lee Rasul, nyan

ureung.'”’

Ketiga, tabliq artinya menyampaikan wahyu dari Allah kepada umatnya
lawatnya tersembunyi, wajib ber i’tikat apa saja yang di sampaikan oleh Rasul
semuanya di anjurkan oleh Allah Ta’ala (semua sesuatu itu dari Allah Ta’ala),
barang siapa yang tidak percaya apa saja yang di sampaikan oleh rasul, itu adalah
orang yang tidak mempercayai Allah, orang yang tidak mempercayai Allah itu
hukumnya Murtat (kafir).

Keempat fatahah artijih careung lawanjih bangai , wajeb ta I'tikuet bandum
Rasul careung hana bangai sifeut yang harus bak bandum Rasul careung
hana bangai neumeuperangui ngen tuboeh manusia nyang hana kureung
martabat lawan jih nepeurangaui ngen tuboeh manusia yang kureung
martabat contoh yang kureung martabat: luka-luki, meukurap, kudee,
supak, buta, budok, banbandumnyan hana bak Rasul dan sibarang kasoe jie
I'tikeut na Rasulnya kureung martabat, hukom jieuh murtat (kafir) (Wajeb
ta i’tikeut bandum Nabi dan Rasul Agam lawan jih Ineung Wajeb tapercaya
na 4 macam,'®®

Wajeb tapercaya kepada segala nabi lawan jieh hana wajeb ta percaya
pada segala nabi. Jumlah Nabi 124.000 droe, nyang jeut keu Rasul 313
droe, wajeb taturi nan 25 droe nabi Muhammad lahe di nanggro Makkah,
mak Nabi Muhammad,Aminah aneuk Wahab, ayah Nabi Muhammad:
Abudullah aneuk Abdul Mutalib aneuk Hasyem aneuk Abdul manaf , nabi
Muhammad Bangsa Quraisy, rupa Nabi Muhammad tari lagee beleun
purnama 14 uroe beleun, warna kulet puteh, hidung Nabi Muhammad
mancung (Nabi nabi Muhammad geuangkat keu Nabi dan Rasul umu 40
thon dinamggro makkah, lheuh ge angkat keu Nabi dan Raul, Nabi
Muhammad tinggai di Makkah 13 thon, umu Nabi 53 thon geu hujrah u
Madinah, Nabi Muhammad tinggai di Madinah 10 thon, jumlah umu Nabi

7 1bid 12.
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Muhammad 63 thon, wafeut Nabi Muhammad di Mdinah, kubu Nabi
didalam Masjid Nabawi.

Keempat, fatanah artinya pintar lawannya bodoh,wajib ber i’tikat pada semua
rasul karna rasul tidak ada yang bodoh, sifat yang harus pada semua rasul tidak pintar
dan tidak bodoh, perangai dengan tubuh manusia yang tidak kurang martabatnya,
lawannya berperangai dengan tubuh manusia yang kurang martabat contohnya yang
kurang martabat, luka-luka, berkurab, berkudis, buta, semua itu tidak ada pada rasul
dan barang siapa ber 1’tikat pada rasulnya kurang martabat, hukumnya murtat (kafir).

Wajib ber i’tikat pada semua nabi dan rasul, wajib di percaya pada 4 sifat
rasul dan wajib dipercaya kepada segala rasul lawannya tidak wajib Kita percaya
pada segala rasul, Jumlah nabi 124.000 orang, yang menjadi Rasul 313 orang, wajib
dikinal namanya 25 orang, Nabi Muhammad lahir Makkah, ibunya nabi bernama
aminah anak wahab, ayah nabi Muhammad: Abdullah anak Abdul Mutalib anak
Hasyem anak Abdul Manaf, nabi Muhammad bangsa Quraisy, rupa Nabi
Muhammad Tampan seperti bulan purnama 14 hari bulan, warna kulitnya putih,
hidung Nabi Muhammad mancung, nabi Muhammad di angkat menjadi nabi dan
rasul umur 40 tahun dikota Mekkah, setelah di angkat menjadi Nabi dan rasul, nabi
Muhammad tinggal di Mekkah 13 tahun, umur Nabi 53 tahun beliau berhijrah ke
Madinah, nabi Muhammad tinggal di Madinah 10 tahun, jumlah umur nabi
Muhammad 63 tahun, wafat Nabi Mihammad di Madinah, kuburan nabi di dalam
mesjid Nabawi.

Sifat jaiz pada Rasul yaitu Allah SWT berfirman:

v - ol o
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Artinya : “Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kamu melainkan
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.” (Al-
Furgon: 20).'°

Dengan memiliki empat karakteristik sifat wajib tadi, maka seakan-akan
Rasul adalah seorang manusia sempurna tanpa cela. Namun menjadi Rasul bukan
berarti harus meninggalkan segala sifat kemanusiaan dan juga dorongan-dorongan
naluriah yang dimilikinya. Seorang Rasul tidak harus mampu berpuasa bertahun-
tahun, atau tidak memerlukan minuman untuk menyegarkan tubuhnya. Seorang
Rasul tidak harus terbang tanpa mengotori kakinya dengan menapak tanah seperti
manusia biasa. Atau bukan berarti karena dia adalah pembawa syi’ar agama, maka
Rasul tidak bisa mengambil istri untuk menjaga kesuciannya.

Karena itulah untuk menegaskan hal ini, Sifat jaiz Rasul berbunyi bahwa,
seorang Rasul memiliki pembawaan yang sama dengan manusia biasa, dia makan,
dia tidur, dia menikah, dan berjalan ke pasar seperti manusia lain. Dengan
mengetahui sifat jaiz bagi Rasul ini, Allah pula seakan mengingatkan pada umat-Nya
bahwa Rasul adalah utusan dan seorang manusia. Maka kurang tepat kiranya apabila
seorang umat menyembah Rasul seperti menyembah Tuhannya. Dan sayangnya saat
ini semakin banyak umat Muslim terjebak pada fanatisme semu. Yang tak hanya
menyembah Rasul namun juga menyembah tokoh-tokoh tertentu yang dianggap suci
tanpa dosa. Semoga kita semua menjadi Muslim yang mau berfikir, belajar, dan
terhindar dari ironi semacam ini.

Kita sebagai Muslim memiliki kewajiban untuk meneladani semua sifat Rasul

bahkan hal ini menjadi sunnah. Sunnah adalah segala sesuatu yang mendapatkan

10 Qs. Al-Furqon/20: 25.



pahala jika dilakukan namun tidak mendapatkan siksa jika tak dilakukan. Dan inilah
yang sebaiknya dimengerti oleh umat, bahwa meneladani Rasul adalah sunnah bukan
pemujaan seperti halnya menyembah Tuhan. Seorang Muslim yang baik akan
berjalan berdampingan bersama Rasulnya, menyiarkan kebaikan dan menegakkan
agidah bersama-sama. Bukan mengekor di belakang sang utusan, yang sekedar
mengikuti apapun perilaku Rasul. Sebagai manusia biasa, 1 sifat jaiz Rasul telah

menegaskan bahwa seorang manusia pilihan pun tidak akan lepas dari

ketidaksempurnaan makhluk.***

5. Hari Kiamat
Akan berakhir kehidupan di dunia dan setelah itu akan memasuki alam lain,
dimulai dengan kematian, dan kehidupan alam kubur unruk terajadinya hari kiamat
dan selanjutnya adalah kebangkitan dari kubur, dikumpulkan di padang masyar dan
diputuskan ke surga atau neraka.

Wajeb ta percaya kepada uroe akhirat lawan jih hana wajeb tapercaya
kepada uroe akhirat, maksud jih wajeb tapercaya kepada uroe akhirat
anatara, geutanyeng umu yang geubri lee Allah pat tagunakan , uroe
akhirat jaroe ngeun aki jie pegah aba, uroe akhirat geutanyoeng rezeki pat
tacok dan pat tagunakan, uroe akhirat ureng kaleuh mate mandum geu
pueudep, di akhirat geutimang amal kebajikan dan amal kejahatan , di
akhirat ureng yang meu iman geu brie ie kulam Nabi, ureng kafe dan ureng
syirik hana geu brie ie kulam Nabi, ureung yang geubri ie kulam Nabi hana
jie pajoeh lee apui neraka, uroe akhirat, najak ateuh tutue siratal mustagim
yang paleng aloh dan paling tajam, di akhirat ureung yang mukmin yang
tameung lam neraka na tubiet geupeutameung dalam syurga, ureng kafe
dan ureng syirik kekal didalam neraka selam-lamnya hana tubiet lee,
ureung yang meuiman gepeutameung dalam syurga kekal selama-lamanyam
sibarang kasoe hana dipercaya kepada kiamat hukumjih murtat (kafir).

" Ptikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 13.



wajib kita percaya pada hari akhirat lawannya tidak wajib percaya kepada hari
akhirat, maksudnya wajib percaya kepada hari akahirat antara lain di tanyakan umur
yang di beri oleh Allah, kemana kita mempergunakannya, hari akhirat tangan dan
kaki berbicara, hari akhirat di tanya rezeki di mana kita ambil dan kemana kita
menggunkannya, hari akhirat orang yang sudah meninggal semua hidupkan kembali,
di akhirat di timbang amal baik dan amal buruk, di akhirat orang yang beriman diberi
air kolam Nabi, orang kafir dan orang syirik tidak diberi air kolam Nabi, orang yang
diberi air kolam nabi tidak di bakar oleh api neraka, hari akhirat, kita berjalan di atas
jembatan mustagim yang paling kecil dan tajam, di akhirat orang mukmin yang
masuk neraka akan di keluarkan dan masuk surga, orang kafir dan orang syirik kekal
di dalam neraka selama lamnya dan tidak keluar lagi, orang yang beriman kekal
selama lamnya di dalam surga dan siapa pun yang tidak percaya kepada hari kiamat
112

hukumnya murtat (kafir).

C. Analisis Penulis

Masyarakat Kecamatan Muara Batu merupakan masyarakat yang masih
mempertahankan adat dan budaya, seperti tradisi meurukon, hanya saja tidak pada
semua Gampong tetapi hanya sebagian Gampong yang masih ada saat ini seperti
Gampong kambam, GampongUlee Madon dan Gampong Dakuta yang peneliti

lakukan yaitu pada 3 Gampong tersebut.

Meurukon adalah tradisi yang masih berkembang pada saat ini tetapi tidak
semua gampong mempertahankan tradisi tersebut melainkan hanya beberapa

gampong saja khususnya Gampong ulee madon yang masih mempertahankan tradisi

2 P'tikeut 70 Ma rifah Agidah Tauhid, 15.



meurukon hingga saat ini , di karenakan banyak nya rtespon dari kalangan
masyarakat dan banyaknya remaja yang masih ingin bergabung dengan kelompok
meurukon, sedangkan Gampong Kambam dan Gambong Dakuta tidak dapat
mempertahankan nya lagi dikarenakan kurang nya respon dari masyarakat dan
remaja untuk bergabung dengan kelompok meurukon. di Gampong Kambam ini
kebanyakan anggota meurukon pada masa sekarang ini berumur 62 tahun, maka dari
itu tidak ada yang melanjutkan lagi tradisi tersebut.

Meurukon adalah seni yang berkembang di Aceh Utara tidak di semua daerah
mengenal meurukon, meurukon di sampaikan dalam bentuk syair dan meurukon
banyak membahas masalah hukum Islam dan tidak hanya hukum Islam saja tetapi
juga ada masalah sosial tetapi masalah sosial itu di bahas dalam bah Agama,
meurukon dibagi atas dua kelompok yang masing-masing kelompoknya terdiri dari
15 orang, ada juga yang dipertandingkan dalam tiga kelompok biasanya di sebuat
segitiga, Syekh meurukon biasanya disebut dengan Syekhuna, Syekhunaadalah
seseorang yang cerdas yang menguasi banyak tentang agama dan lainnya dan
syekhuna juga harus bersifat sopan santun.

Bah meurukon ada beberapa bah yang dibahas diantaranya bah Bismillah, bah
Agama , bah Iman, bah le (air) dan yang terakahir bah I 'tikeut (I’ Tikat), biasanya
masyarakat Gampong Dakuta lebih gemar jika membahas Bah i tikeut (i’tikat). Para
remaja biasanya lebih suka pada syair yang di bawakan oleh Syekhuna dengan suara
merdunya tetapi para orangtua lebih berpedoman pada isi meurukon tersebut. Setaiap

bah meurukon biasanya dibahas satu jam per bah , tetapi terkadang tergantung pada



kelompok lain, jika mereka bisa cepat menjawab maka cepat terselesai dalam satu
bah itu.

Dari penjelasan diatas bahwa kita dapat melihat kesenian meurukon ini banyak
di sukai oleh semua kalangan tidak hanya orang tua tetapi juga di gemari oleh para
remaja, hanya saja para remaja lebih gemar mendengar alunan syair dari pada isi
meurukon, adapun tujuan dari meurukon ini adalah untuk mengulang kembali
masalah agama baik itu masalah bersuci, tentang sifat-sifat Allah dan banyak lagi

yang lainnya.

Banyak manfaat dari tradisi meurukon ini yaitu dengan adanya tradisi
meurukon masyarakat yang tidak dapat memahami masalah agama dapat
mendengarkan melalui syair yang dibawakan oleh kelompok meurukon dengan

dibawakan melalui syair masyarakat akan mudah memahaminya.

Hambatan untuk mengembangkan tradisi meurukon ini biasanya yaitu
kurang nya perhatian dan respon dari masyarakat masing-masing gampong, dan
kurangnya remaja yang ingin bergabung pada kelompok meurukon di gampong

mereka.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kecamatan Muara Batu adalah salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten
Aceh Utara, Kecamatan Muara Batu memiliki 24 gampong, masyarakat Kecamatan
Muara batu memiliki adat budaya yang sampai saat ini berkembang yaitu seni
meurukon, seni meurukon adalah seni yang membahas tentang hukum Islam, di
dalam seni meurukon ini hanya ada di Aceh Utara, sangat jarang bisa kita dapati
meurukon ini di Aceh lainnya, seni meurukon ini biasa nya membahasa beberapa
bah, bah pertama yang diawali dengan bismillah dan di iringi dengah shalwat Nabi
dan selanjutnya dilanjutakan dengan bah Agama, bah iman, bah le (air) dan yang
terkhir yaitu bah i tikeut (i’tikat), didalam kelima bah ini biasa nya setiap malam nya
dibabahas satu bah satu jam,

Meurukon yang ada di Aceh Utara ini biasa nya bersifat tandingan di dalam
kelompok nya terdapat 15 orang, biasa nya meurukon ditandingan dalam 2 kelompok
atau tiga kelompok dalam setiap malam, meurukon ini tanya jawab antara satu
kelompok dengan kelompok lain, jika kelompok A mengajukan pertanyan dan
kelompok B atau C tidak bisa menjawab maka kelompok A akan menjawab
pertanyaannya sendiri sehingga kelompok B dan C dianggap tidak ada poin dan
dianggap kalah.

Meurukon berupa syair-syair yang juga ber pedoman pada Al-qur’an dan
Hadist, maka jika masyarakat tidak paham dalam belajar kitab maka masyarakat

dapat mendengar syair-syair meurukon ini pada setiap pertandingan nya, biasa nya



syekh meurukon ini di sebut dengan syekhuna yang memiliki pengetahuan yang lebih
banyak soal agama dan lain sebagainnya, karena di dalam meurukon ini tidak hanya
membahas tentang agama saja tetapi juga membahas tentang sosial, politik dan lain
nya, yang penulis bahas dalam skripsi ini yaitu tentang I’tikat 50.
B. Saran

Mengakhiri tulisan ini ada beberapa hal yang penulis kemukakan. Dalam hal
ini penulis berharapa adanya penelitian lanjutan tentang nilai-nilai teologi dalam
tradisi meurukonkedepan karena penulis menyadari penelitian ini belum sempurna
serta dalam rangka memperkaya ilmuan pemikiraan Islam khusunya dikalangan
akademisi. Agar dapat memberi peluang dan dukungan kepada akademisi-akademisi
untuk terus memperkaya wawasan dalam usaha membangkitkan peradaban
keilmuan.

Akhirnya, penulis hanya berharap tulisan ini bermanfaat bagi pembaca
khusunya mahasiswa dalam memperkaya intelektual pemikiran sehingga mampu
menjadi para pemikir yang berusaha untuk membangun khazanah pemikiran Islam

atau lebih tepatnya peradaban Islam kembali.
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menerangkan bahwa :

Nama : Nella Fitria

Nim : 311303320

Jurusan/Prodi : Mahasiswa Prodi Agidah dan Filsafat Islam Fak. Ushuluddin dan
Filsafat UIN Ar- Raniry.

Benar yang namanya tersebut di atas telah mengadakan penelitian/pengumpulan data di
Gampong Ulee Madon dalam rangka menyusun skripsi dengan judul “ Nilai Nilai Teologi
Meurukon Dalam Masyarakat Muara Batu, Kabupaten Aceh Utara

Demikian surat keterangan ini kami perbuat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan

seperlunya.

Ulee Madon, 25 Juli 2017
GEUCHIK GAMPONG ULEE MADON
An.sekdes




LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1:
INSTRUMEN WAWANCARA

1.  Bagaimana tradisi meurukon yang ada di gampong Kambam, Dakuta dan Ulee
Madon ?

2.  Bagaimana sejarah meurukon ?

3.  Bagaimana nilai-niai teologi yang ada dalam tradisi meurukon ?

4.  Bagaimana manfaat tradisi meurukon terhadap masyarakat Kecamatan Muara
Batu ?

5. Apa tujuan meurukon ini?

6.  Ada berapa bab dalam syair meurukon ?

7.  Bagaimana cara pelaksanaan yang dilakukan ?

8.  Apakah meurukon masih ada sampai saat ini?



DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

No Nama Usia Agama Etnis Pekerjaan

1 M.Diah Ben 52 Islam Aceh Petani

2 Maulidiana 28 Islam Aceh Pns

3 Ishak 54 Islam Aceh Guru

4 M.Juned 67 Islam Aceh Pedagang

5 Ibrahim 72 Islam Aceh Pedagang

6 Burhanuddin 49 Islam Aceh Nelayan

7 M. hidayat 28 Islam Aceh Guru

8 Jailani 57 Islam Aceh nelayan

9 Muhajir 25 Islam Aceh Pedagang

10 Razali 49 Islam Aceh Petani
Tabel 1: Kambam

No Nama Usia Agama Etnis Pekerjaan

1 Zulkifli Ismail 52 Islam Aceh Petani

2 Hasan Basri 53 Islam Aceh Pedagang

3 Tgk M.diah 52 Islam Aceh Petani

4 M.yusuf 56 Islam Aceh Petani

5 M. yunus 50 Islam Aceh Nelayan

6 Rasyidin 47 Islam Aceh Petani

7 Mustafa Abu 60 Islam Aceh Petani

Bakar

8 Sulaiman 52 Islam Aceh Nelayan

9 Zakaria 54 Islam Aceh Petani

10 Nurdin 50 Islam Aceh Petani
Tabel 2: Ulee Madon

No Nama Usia Agama Etnis Pekerjaan

1 Hasanuddin 70 Islam Aceh Petani

Shaleh

2 Jamluddin Ben 45 Islam Aceh Petani

3 Martunis Idris 24 Islam Aceh Nelayan

4 Fauzan 30 Islam Aceh Pedagang

5 Muksin Ja’far 27 Islam Aceh Pedagang

6 M. Adam Thalib 52 Islam Aceh Tani

7 Zulkarnaini 24 Islam Aceh Tani

8 Abdul Murat 49 Islam Aceh Tani
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Razali Yusuf

53

Islam

Aceh

Tani

10

Hadirin Ben

54

Islam

Aceh

Tani

Tabel 3: Dakuta




Lampiran 2:

DOKUMENTASI




Doc 2. Wawancara dengan anggota meurukon

Doc 3. Wawaancara dengan kelompok meurukon



Doc 4. Wawancara dengan anggota meurukon



Doc 5. Wawancara dengan syekhuna meurukon



Daftar riwat hidup

1. Identitas diri

Nama : Nella fitiria

Tempat/ Tanggal Lahir : Lhokseumawe/ 15 februari 1995

Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 311303320

Agama - Islam

Kebangsaan/suku : Aceh

Status : Belum Kawin

Alamat : JIn. Sudirman Kecamatan Lut Tawar

Kabupaten Aceh Tengah

2. Orang Tua/Wali

Nama Ayah : M.Nur Nawi
Nama Ibu - Naryati

Pekerjaan Ayah : Wirasuwasta
Pekerjaan Ibu : Wirasuwasta

3. Riwayat Pendidikan

1. SD/ Sederajat : SD Buntul Kubu Takengon

2. SMP/ Sederajat : MtsN 1 Takengon

3. SMA/ Sederajat : MAS Syamsudduha Aceh Utara
4. S1 Prodi : Agidah dan Filsafat Islam

4. Pengalaman Organisasi
1. HMI Komisariat FUF Tahun 2016-sekarang
2. Anggota Keputrian FUF Tahun2015-2016



